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A.   Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (Tsa ṡ es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 Ha H ha (dengan titik di ح
bawah) 
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 (Zal Ż zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 Za Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy es dan ye ش
 Shad Ṣ es (dengan titik di ص
bawah) 
 Dhad Ḍ de (dengan titik di ض
bawah) 
 Tha Ṭ te (dengan titik di ط
bawah) 
 Dza Ẓ zet (dengan titik di ظ
bawah) 
 ain ‘ apostrof terbaik‘ ع
 Gain G Eg غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L Ei ل
 Mim M Em م




 Wawu W We و
 Ha H Ha ه
 Hamzah ’ Apostrof أ
 ya’ Y Ye ي
Hamzah yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda( ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.Vokal tungggal bahasa Arab yang 
lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
◌  َ  Fathah A A 
◌  َ  Kasrah I I 
◌  َ  Dammah U U 
Vokal rangkap bahasa Arabyang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
Tanda Nama Huruf Latin      Nama 
َ  ◌ ي       fathah dan ya               Ai      a dan i 
َ  ◌ و      fathah dan wau              Au     a dan u 
 
3.  Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
Harkat dan Huruf Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
َ  ◌, ا / ي  fathah dan 
alif 
atau ya 
A a dan garis di 
atas 
َ  ◌ ي  kasrah dan 
ya 






4.  Ta Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkanta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbutah itu transliterasinya dengan [h]. 
5.  Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydidyang dalam  sistem  tulisan  Arab  dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid (◌), dalam transliterasinya ini dilambangkan  dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf يber-tasydiddi akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah(  ,(يَ  
maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah(i). 
6.  Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال (alif 
lam ma’arifah).Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah Maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 










7.  Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (,) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
 
8.  Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis 
menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), 
sunnah,khususdan umum.Namun, bila kata-katatersebut menjadi bagian dari satu 
rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 
9.  Lafz al-Jalalah (هللا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-
ljalalah,ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10.  Kapital 




transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului 
oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal 
kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK,DP, CDK, dan DR). 
B.  Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dilakukan adalah: 
swt.   = subhanahu Wa ta ala 
saw.   = sallallahu ‘alaihu Wa sallam 
a.s.   = ‘alaihi al-salam 
H   = Hijrah 
M    = Masehi 
I.    = Sebelum Masehi 
W    = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
QS.../...:4 = QS al-Baqarah/2:4 atau QS Ali-‘Imran/3:4 
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 Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah strategi dakwah dalam 
pembinaan akhlakul karimah siswa, dengan sub masalah diperoleh sebagai 
berikut: 1) Bagaimana strategi pembinaan akhlak pada siswa MAN 2 Sinjai ? 
2) Apa faktor penghambatan dan pendukung dalam membina akhlakul karimah 
siswa MAN 2 Sinjai ? 
 Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan menggunakan 
jenis metode penelitian deskriptif. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 
manajemen dakwah dengan sumber data yaitu sumber data primer dan sumber 
data sekunder. Metode pengumpulan data menggunakan metode observasi, 
metode wawancara, dan metode dokumentasi. Teknik pengelolaan dan analisis 
data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi dakwah yang digunakan di 
Madrasah Aliyah Negeri 2 Sinjai menggunakan strategi sholat berjama’ah, 
membaca al-Qur’an, pembiasaan, memberikan materi dan nasehat, memperbaiki 
niat siswa untuk kesekolah, keteladanan, dan menjalin kerja sama dengan orang 
tua siswa. Adapun faktor pendukung pada pembinaan akhlak siswa yaitu kegiatan 
ekstrskurikuler, forum non resmi (Spontan), dan latihan dasar kepemimpinan. 
Sedangkan faktor penghambat dalam pembinaan siswa yaitu karakter siswa yang 
bervariasi, perkembangan teknologi dan pergaulan bebas yang semakin marak, 
kurangnya minat siswa untuk berubah, dan kurangnya kepeduliaan orang tua/wali 
siswa dalam mendidik anak mereka di rumah. 
Implikasi pada penelitian ini adalah 1) Dalam pembinaan akhlak pihak 
Madrasah sangat sulit untuk membina siswa yang memiliki karakter keras dan 
sulit dibentuk. Dengan adanya karakter siswa yang bervariasi maka pihak 
Madrasah membuat strategi khusus untuk membina siswa yang memiliki watak 
keras dan sulit dibentuk. 2) Hubungan kerja sama antara pihak Madrasah dan 
Orang tua siswa menjadi acuan bagi pihak Madrasah untuk mengefektifkan 
pembinaan ahlak. Akan tetapi sebagian dari pihak orang tua siswa menganggap 
bahwa seluruh pembinaan siswa diserahkan pada pihak Madrasah. Sehingga pihak 
madrasah berupaya untuk lebih meningkatkan komunikasi antara pihak Madrasah 
dan orang tua siswa. Pihak Madrasah dengan lebih serius untuk berkomunikasi 








A. Latar Belakang Masalah 
 Islam  yang dibawa oleh Nabi Muhammad Saw. merupakan agama yang 
paling lengkap diantara agama yang pernah diturunkan oleh Allah kepada umat 
manusia. Islam secara menyeluruh dapat dilihat dari sumber utamanya yaitu al-
Qur’an yang berisi cakupan keseluruhan isi wahyu yang pernah diturunkan 
kepada para Nabi. Isi al-Qur’an mencakup keseluruhan aspek kehidupan manusia, 
mulai dari  masalah aqidah, syariah, dan akhlak, hingga masalah yang terkait 
dengan ilmu pengetahuan.1  
Jika dipahami bahwa sebagai umat manusia harus senantiasa taat 
menjalankan perintah agama, yaitu dengan menjalankan segala perintah Allah, 
serta meninggalkan apa yang telah dilarang oleh Allah  Swt.. Mungkin diantara 
manusia masih banyak yang kurang memperhatikan dan mempelajari akhlak. Hal 
yang perlu diingat, bahwa ilmu tauhid sebagai inti ajaran Islam yang memang 
seharusnya kita utamakan selain mempelajari akhlak. Karena tauhid merupakan 
realisasi akhlak seorang hamba terhadap Allah. Seseorang yang bertauhid serta 
memiliki akhlak yang baik berarti ia adalah sebaik-baiknya manusia.  
 Pada kehidupan manusia yang sesungguhnya, usaha-usaha pembinaan 
akhlak melalui berbagai lembaga pendidikan dan melalui berbagai macam metode 
terus dikembangkan dan menunjukkan bahwa akhlak perlu dibina. Dari 
pembinaan tersebut dapat terbentuk pribadi muslim yang berakhlak mulia, taat 
                                                   
1 Marzuki,Prinsip Dasar Akhlak Mulia Pengantar Studi Konsep-Konsep Dasar Etika 





kepada Allah dan rasul-Nya, menghormati ibu bapak serta saling menyayangi 
kepada sesama makhluk ciptaan Allah.2 
 Saat ini masyarakat global dihadapkan dengan masalah serius yaitu 
pengaruh sistem nilai sekuler dan materialis. Semua lapisan masyarakat, baik 
orang tua, pendidik, agamawan, kini tengah menghadapi dilema besar dalam 
pendidikan, yaitu tentang bagaimana cara terbaik untuk mendidik generasi muda 
dan mempersiapkan mereka menghadapi tantangan global di masa mendatang. 
Sebagian kalangan mencoba memberikan jawaban bahwa jalan terbaik adalah 
dengan kembali ke masa lalu, sementara yang lain hendak menoleh ke masa 
depan. Namun sesungguhnya semua orang membutuhkan perbaikan dan 
rekonstruksi konsep pendidikan menuju masa depan generasi yang gemilang. 
Pendidikan akhlak sebagai suatu usaha yang dilakukan oleh lembaga dalam rangk 
auntuk membentuk dan membina tabi’at, budi pekerti yang baik, mulia, dan 
terpuji. Adapun pendidikan akhlak bertujuan menciptakan manusia sebagai 
makhluk yang tinggi dan sempurna yang membedakannya dari makhluk yang 
lainnya.3  
Pendidikan karakter bukan hal yang baru dalam sistem pendidikan Islam 
sebab roh atau inti dari pendidikan Islam adalah pendidikan karakter yang semula 
dikenal dengan pendidikan akhlak.4 Perbaikan akhlak merupakan suatu misi yang 
paling utama yang harus dilakukan oleh pendidik kepada anak didiknya. Strategi 
                                                   
2 Iwan,“Pendidikan Akhlak Terpuji Mempersiapkan Generasi Muda Berkarakter”, Al 
Tarbawi Al Haditsah 1, no. 1 (2016). h. 2 
3 Nidawati, “Strategi dan Arah Pembinaan Akhlak Anak di Jenjang Pendidikan 
Dasar”.Jurnal Pendidikan. http://103.107.187.25/index.php/Pionir/article/view/6231/3808 (13:25 
06 Februari 2021) 





menjadi komponen yang sangat berpengaruh dalam dunia pendidikan, terutama 
dalam dunia proses pembinaan akhlak. Pendidikan akhlak berusaha menciptakan 
situasi dan kondisi sedemikian rupa, sehingga peserta didik terdorong dan tergerak 
jiwa dan hatinya untuk berperilaku dan beradab, atau sopan santun yang baik 
sesuai dengan harapan lembaga pendidikan.  
Tantangan yang dihadapi oleh para penggerak dunia pendidikan saat ini 
semakin banyak, salah satunya adalah perubahan atmosfer dunia pendidikan yang 
sebagian besar dipengaruhi oleh adanya perkembangan teknologi yang akan terus 
terjadi. Selain memberi dampak yang baik bagi peningkatan kualitas pembelajaran 
ternyata dalam perkembangan teknologi ini juga memberikan efek samping yang 
kurang baik bagi dunia pendidikan terutama jika menyangkut tentang 
penyalahgunaan yang terjadi di lingkungan peserta didik. Karenanya dalam 
menyampaikan pelajaran dan menjawab tantangan perkembangan teknologi yang 
terjadi, seorang tenaga pendidik haruslah aktif dalam mengikuti perkembangan 
tersebut dan memikirkan strategi pembelajaran yang baik untuk para peserta didik 
yang dimilikinya. Strategi merupakan cara atau metode yang dugunakan untuk 
melakukan pengajaran yang baik dan efektif. Dalam hal mendidik akhlak perlu 
sebuah sistem ataupun metode yang tepat agar proses internalisasi dapat berjalan 
dengan baik. Yang lebih penting adalah peserta didik mampu menerima konsep 
akhlak dengan baik serta mampu mewujudkannya dalam kehidupan sehari-hari.5 
                                                   
5 Nidawati, “Strategi dan Arah Pembinaan Akhlak Anak di Jenjang Pendidikan 
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Dalam dunia pendidikan Islam hal yang menjadi perincian kesempurnaan 
tujuan yang sangat urgen adalah akhlak. Oleh sebab itu pendidikan merupakan 
pondasi yang vital dalam membentuk insan yang berakhlak mulia, guna 
menciptakan manusia yang bertaqwa dan menjadi seorang muslim yang sejati. 
Mengingat pentingnnya akhlak bagi suatu bangsa maka perlu adanya keseriusan 
dalam pembinaan akhlak terhadap peserta didik yang merupakan calon pemimpin 
masa depan hal ini selaras dengan tujuan utama pendidikan Islam menurut 
Al-Ghazali “Pendidikan Islam tujuan utamanya adalah pembentukan akhlak al-
karimah”.6 
Madrasah tingkat Aliyah merupakan lembaga pendidikan berbasis Islam 
yang memegang peranan penting dalam mengembangkan serta menanamkan 
akhlak dan mental bagi siswa-siswi untuk mencetak dan menghasilkan manusia 
yang berbudi pekerti  luhur yang berhubungan dengan sesama manusia, hubungan 
dengan alam dan hubungan dengan Allah Swt. Sehingga dapat dirasakan secara 
keseluruhan kebaikan bagi semesta alam. Sebagai suatu institusi pendidikan 
Islam, MAN 2 Sinjai diharapkan hadir sebagai wadah yang menggambarkan 
generasi yang mencerminkan kepribadian yang baik kapan dan dimanapun dia 
berada. Selain itu banyak hal yang menjadi tantangan dalam pendidikan dan 
pembinaan akhlak siswa. Oleh karenanya dibutuhkan strategi-strategi yang 
mumpuni dalam meminimalisir bahkan menghilangkan tantangan yang akan 
terjadi serta yang telah terjadi.  
                                                   





MAN 2 Sinjai terletak ± 1½ Km dari pusat kota Sinjai. MAN 2 Sinjai 
memiliki satu cabang, kantor pusat terletak di tengah kota dan yang cabangnya 
terletak di kecamatan. Kondisi madrasah yang teratur serta tergolong asri. MAN 2 
sinjai memiliki siswa keseluruhan 252 orang dengan siswa perempuan 129 orang 
dan siswa laki-laki 123 orang serta tenaga pengajar yang berjumlah 56 orang 
(PNS 37 orang dan Honorer 19 orang). Tak mudah bagi pengajar menghadapi 
siswa yang hampir lima kali lipat dari jumlah tenaga pengajar di MAN 2 Sinjai. 
MAN 2 Sinjai identik dengan Instansi Pendidikan yang berbasis Islami, tak heran 
MAN 2 Sinjai sangat menerapkan disiplin dalam beribadah terutama sholat lima 
waktu.7  
Tetapi masih banyak siswa yang menjadi hambatan para tenaga pengajar 
dalam hal mendidik dan membina siswa untuk tepat waktu dalam beribadah, 
kebanyakan siswa jika telah masuk waktu sholat terutama waktu zduhur mereka 
memiliki banyak alasan untuk tidak ikut sholat berjama’ah di mesjid madrasah. 
Padahal pada jam sholat zduhur telah selesai ada sesi dimana proses membina 
siswa dengan memberikan sedikit nasehat dan membuka wawasan serta kesadaran 
siswa akan berperilaku baik dalam kehidupan mereka. Bagi pihak madrasah jam 
zduhur merupakan saat yang tepat untuk memberikan siraman rohani pada siswa, 
tetapi mereka sedikit kewalahan dengan siswa yang sulit digerakkan hatinya untuk 
ikut sholat berjama’ah.  
Kemudian disiplin waktu pada siswa yang sangat kurang tertanam di 
dalam diri mereka, mereka sering kali terlambat datang. Disaat mereka terlambat 
                                                   






datang pihak madrasah memberikan sanksi hukuman pada mereka agar jera, akan 
tetapi mereka masih tetap melakukan hal yang sama yaitu terlambat datang. 
Hambatan lain yang sering dialami oleh pihak madrasah adalah adanya siswa 
yang mengatakan pada orang tuanya ingin kesekolah lantas dia tidak sampai ke 
sekolah dengan kata lain mereka bolos sekolah. Terkadang komunikasi pihak guru 
dengan orang tua siswa menjadi tak sinkron dikarenakan pihak guru melapor pada 
orang tua siswa bahwa anaknya sudah tiga hari tak masuk sekolah padahal orang 
tua siswa mengetahui bahwa anaknya berangkat kesekolah dengan memakai 
seragam sekolah.8 
Kebiasaan siswa seperti ini yang sangat fatal karena jika terjadi hal-hal 
yang tak diinginkan pihak orang tua akan menyalahkan pihak pengajar padahal 
pihak pengajar tidak tau soal hal tersebut. Hal seperti ini akibat pergaulan bebas 
anak-anak, terkadang anak-anak yang masih duduk dibangku sekolah bergaul 
dengan anak-anak remaja yang telah tamat sekolah. Dan tak sedikit siswa MAN 2 
Sinjai yang telah mencoba yang namanya rokok. Tak jarang pihak madrasah 
menangkap basah siswa MAN 2 Sinjai sedang merokok di area madrasah bahkan 
di area luar madrasah. Masalah seperti inilah yang menjadikan hambatan dalam 
membina akhlak siswa bagi pengajar. Masalah pergaulan menjadi hambatan  yang 
sangat sulit dalam membina dan mendidik akhlak siswa. Atas dasar inilah, maka 
penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang Strategi Dakwah Dalam 
Membina Akhlakul Karimah Siswa MAN 2 Sinjai Kecamatan Sinjai Utara 
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Kabupaten Sinjai. Diharapkan agar dapat membina akhlak siswa menjadi lebih 
baik sebagai cikal bakal generasi bangsa dan agama kedepannya.   
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Untuk menghindari terjadinya penafsiran yang keliru dari pokok 
pembahasan oleh pembaca, maka penulis menekankan penelitian dalam hal ini 
berfokus pada Strategi Dakwah Dalam Pembinaan Akhlakul Karimah Siswa 
MAN 2 Sinjai Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai. 
Sementara itu, yang menjadi fokus penelitian ini adalah masalah apa saja 
yang dihadapi di MAN 2 Sinjai Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai. Serta 
upaya yang dilakukan dalam permasalahan tersebut. 
1. Fokus Penelitian   
Dalam penelitian ini menerangkan judul “Strategi Dakwah Dalam 
Pembinaan Akhlakul Karimah Siswa MAN 2 Sinjai Kecamatan Sinjai Utara 
Kabupaten Sinjai”. Oleh karena itu, dalam judul tersebut penelitian ini difokuskan 
terhadap bagaimana stategi dakwah dalam upaya membina Akhlakul Karimah 
Siswa Man 2 Sinjai Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai agar lebih baik.  
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian yang dijelaskan sebelumnya maka 
dapat dideskripsikan subtansi permasalahan dan pendekatan penelitian ini, yaitu 
“Strategi Dakwah Dalam Pembinaan Akhlakul Karimah Siswa MAN 2 Sinjai 






Strategi Dakwah yaitu teknik atau cara yang digunakan dalam kegiatan 
dakwah untuk mencapai suatu tujuan yang ingin dicapai. Dalam pelaksanaan 
strategi ini, diperlukan suatu perencanaan atau planning untuk memperoleh hasil 
yang diinginkan. 
Pembinaan Akhlak adalah usaha yang dilakukan dalam upaya 
memperbaiki serta mengembangkan perilaku, budi pekerti, norma dan nilai-nilai 
dari akhlak para anak didik agar dapat memiliki akhlak yang mulia, dan memiliki 
kebiasaan yang baik atau terpuji, serta diharapkan anak didik dapat menjadi 
pribadi yang lebih baik dan berakhlakul karimah.  
MAN 2 Sinjai merupakan sekolah berbasis Madrasah yang memegang 
landasan utama menggunakan ajaran Agama Islam. Bentuk Pendidikan Agama di 
MAN 2 Sinjai berupa membimbing akhlak dan menjadikan anak didik berbudi 
pekerti, memiliki moral dan kepribadian yang baik. Dengan pendidikan agama 
tersebut membuat ciri khas dari sekolah berbasis Madrasah terutama di MAN 2 
Sinjai. Sebab akhlak yang baik merupakan cerminan kehidupan dari diri 
siswa/siswi dalam menjalankan kehidupannya sehari hari.       
Konsep penting dan mendasar dalam hal ini yaitu menerapkan strategi 
dakwah dalam upaya pembinaan akhlak dan masalah yang dihadapi dalam proses 
tersebut serta bagaimana mengatasi permasalahan tersebut dengan sistem strategi 
dakwah.   
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari uraian latar belakang yang dipaparkan sebelumnya dapat 





karimah siswa MAN 2 Sinjai. Dari pokok masalah tersebut dapat dirumuskan sub-
sub masalah sebagai berikut :  
1. Bagaimana strategi pembinaan akhlak pada siswa MAN 2 Sinjai ? 
2. Apa faktor penghambat dan pendukung dalam membina akhlakul karimah 
siswa MAN 2 Sinjai ? 
D. Kajian Pustaka  
Penelitian yang berjudul “Strategi Dakwah dalam Pembinaan Akhlakul 
Karimah Siswa MAN 2 Sinjai Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai 
merupakan penelitian kesekian kalinya yang membahas mengenai pembinaan 
akhlakul karimah berdasarkan manajemen dakwah.  
Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang memiliki keterkaitan 
dengan penelitian mengenai Penerapan Manajemen Dakwah dalam Pembinaan 
Akhlakul Karimah Siswa MAN 2 Sinjai Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten 
Sinjai.  
1. Susilawati A pada tahun 2019 yang berjudul “Strategi Dakwah Dalam 
Pembinaan Akhlak Siswa/Siswi di Madrasah Tsanawiah Negeri 2 
Kabupaten Jeneponto”. Peneliti menggunakan tipe penelitian kualitatif 
dengan pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan strategi 
dakwah dan pendekatan psikologi, selain itu sumber data dalam penelitian 
ini yang digunakan adalah sumber data primer dan sumber dat asekunder. 
Selanjutnya teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah 
metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ini 





siswa/siswi di Madrasah Tsanawiah Negeri 2 Kabupaten Jeneponto adalah 
Tadarrus (membaca al-Qur’an), memberikan materi dan nasehat, ceramah, 
sholat berjamaah, pembiasaan, keteladanan dan menjalin kerjasama 
dengan orang tua siswa/siswi. 2) Faktor yang menjadi pendukung dalam 
membina akhlak siswa/siswi di Madrasah Tsanawiah Negeri 2 kabupaten 
Jeneponto yaitu melakukan kegiatan  tambahan selain dari proses belajar 
mengajar (mengadakan kegoatan LDK sekali dalam 1 bulan), kegiatan 
ekstra kurikuler (BTQ dihari jumat) sekaligus evaluasi anak-anak 
memberikan contoh perilaku yang baik pada peserta didik dengan 
menjemput anak-anak dipintu pagar sebelum masuk sekolah untuk 
salaman agar mereka terbiasa sopan pada yang lebih tua. 3) Faktor yang 
menjadi penghambat dalam membina akhlak siswa/siswi adalah kurangnya 
kesadaran siswa/siswi dalam melaksanakan kewajiban untuk sholat 
berjamaan, kurangnya kesadaran siswa dalam proses belajar mengajar , 
kurangnya waktu luang siswa untuk dibina, siswa masih terpengaruh dunia 
luar sekolah terutama pergaulan bebas juga kurangnnya perhatian dari 
orang tua.9 
2. Rifka Mayasari pada tahun 2017 yang berjudul “Peran Manajemen 
Dakwah dalam Pembinaan Akhlak Santri di Pondok Pesantren 
Ashshirathal Mustaqim Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkep”. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kualitatif. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif. Metode pengumpulan 
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data yang digunakan yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa Peran Manajemen dan Pembinaan Akhlak 
Santri di Pondok Pesantren Ashshirathal Mustaqim Kecamatan Pangkajene 
Kabupaten Pangkep terkait dengan fungsi manajemen dakwah yaitu : 
Takhthith (Perencanaan), tandzim (Pengorganisasian), Tawjih 
(Penggerakan), Riqabah (Pengendalian dan Evaluasi). Metode yang 
digunakan dalam pembinaan akhlak santri yaitu 1) Pembinaan Umum, 
meliputi : Pembinaan melalui nasehat, pembinaan melalui tata 
tertib/kedisiplinan, pembinaan melalui sanksi/hukuman, pembinaan 
melalui kegiatan hari-hari besar Islam dan pembinaan melalui didikan 
bacaan al-Qur’an, 2) Pembinaan Khusus, meliputi; pembinaan melalui 
pembiasaan diri, pembinaan melalui cerita dan kisah, pembinaan melalui 
keteladanan, pembinaan melalui kegiatan keagamaan, dan kegiatan 
ekstrakurikuler dan korikuler, metode ceramah, metode tanya jawab, 
metode diskusi, metode pembiasaan. Dibalik itu ada beberappa kendala 
yang dihadapi dalam pembinaan akhlak santri yaitu, dari segi sarana dan 
prasarana dan dari segi kedisiplinan santri.10 
3. Sekuat Saujaga pada tahun 2019 yang berjudul “Strategi Dakwah Da’i 
Dalam Meningkatkan Akhlakul Karimah Santri Pesantren Modern 
Nahdlatul Ulama di Desa Negeri Agung Kecamatan Talang Padang 
Tanggamus”. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode 
penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
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penelitian ini adalah teknik penelitian lapangan. Metode yang digunakan 
untuk melengkapi penelitian ini digunakan metode observasi non 
partisipan, wawancara dan dokumentasi serta menggunakan cara berfikir 
deduktif. Hasil yang penulis temukan dilapangan yaitu strategi dakwah 
yang digunakan da’i dalam meningkatkan akhlakul karimah santri yakni 
da’i menggunakan strategi sentimental yaitu dakwah yang memfokuskan 
aspek hati dann menggerakkan perasaan dan batin mitra dakwah. Memberi 
mitra dakwah nasehat yang mengesankan memanggil dengan kelembutan, 
strategi rasional adalah akwah dengan beberapa metode yang 
memfokuskan pada aspek akal pikiran. Strategi ini mendorong mitra 
dakwah untuk berfikir, merenungkan dan mengambil pelajaran, strategi 
indrawi juga dinamakan dengan strategi eksperimen atau strategi ilmiah. 11 
Dapat disimpulkan bahwa penelitian yang dilakukan oleh penulis tidak 
memiliki kesamaan dengan penelitian terdahulu sehingga penulis bisa melakukan 
penelitian secara efektif dan efisien.  
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui strategi pembinaan akhlak pada siswa MAN 2 Sinjai  
b. Untuk mengetahui hambatan dalam membina akhlakul karimah siswa 
MAN 2 Sinjai  
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2. Kegunaan penelitian 
      Penelitian ini di harapkan dapat berguna atau bermanfaat bagi semua 
orang yang membacanya yaitu : 
a. Teoritis  
a) Bagi mahasiswa/mahasiswi prodi manajemen dakwah dapat 
menjadikan tolak ukur dari penelitian sebelumnya dan selanjutnya 
b) Bagi mahasiswa/mahasiswi fakultas dakwah dan komunikasi sebagai 
bahan referensi dan gambaran bagi keberlangsungan jurusan yang 
ditempuh 
b. Empiris  
a) Bagi penulis pribadi dapat lebih mengembangkan ilmunya dalam 
penelitian ini 
b) Bagi seluruh mahasiswa/mahasiswi Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar untuk bahan pembelajaran dalam dunia luar 
terkhusus dunia kerja 
c) Dan tanpa terkecuali seluruh orang lain, orang di sekitar maupun 







A. Strategi Dakwah 
1. Pengertian Strategi 
Kata Strategi berasal dari Bahasa Yunani: strategi berarti kepemimpinan 
atau pasukan atau seni memimpin pasukan. Kata strategi bersumber dari kata 
strategos yang berkembang dari kata stratus (tentara) dan kata agein (memimpin) 
sampai masa awal industrialisasi.12 Secara umum strategi mempunyai pengertian 
sebagai suatu garis besar untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang 
telah ditentukan. Strategi pada intinya adalah langkah langkah terencana yang 
bermakna luas dan mendalam yang dihasilkan dari sebuah proses pemikiran dan 
perenungan yang mendalam berdasarkan pada teori dan pengalaman tertentu.13 
Menurut Quinn strategi adalah pola atau rencana yang mengintegrasikan 
tujuan, kebijakan dan aksi utama dalam hubungan yang kohesif. Suatu strategi 
yang baik akan membantu organisasi dalam mengalokasikan sumber daya yang 
dimiliki dalam bentuk unique berbasis kompetensi internal serta kemampuan 
mengantisipasi lingkungan. Menurut Anthony, Parrewe dan Kacmar strategi dapat 
didefinisikan sebagai formulasi misi dan tujuan organisasi, termasuk di dalamnya 
adalah rencana aksi (action plans) untuk mencapai tujuan tersebut dengan secara 
eksplisit mempertimbangkan kondisi persaingan dan pengaruh-pengaruh kekuatan 
di luar organisasi yang secara langsung atau tidak berpengaruh terhadap 
kelangsungan organisasi. 14 
 
Dengan demikian strategi merupakan suatu langkah awal yang telah 
difikirkan terlebih dahulu sebelum mengerjakan suatu kegiatan agar kedepannya 
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Ahass di Wilayah Daerah Istimewah Yogyakarta Ditinjau Dari Strategi Bisnis Dan Faktor Kunci 





dapat mencapai  suatu tujuan yang diinginkan dan tidak akan merugikan banyak 
pihak. Strategi juga merupakan cara untuk mencapai tujuan jangka panjang. 
Strategi adalah pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan dengan pelaksanaan 
gagasan, perencanaan, dan eksekusi sebuah aktivitas dalam kurun waktu tertentu. 
2. Pengertian Dakwah  
Secara bahasa, dakwah berasal dari kata دعا يدعوا دعوة (da’a, yad’u, 
da’watan), yang berarti memanggil, mengajak, dan menyeru.15 Di dalam Al-
Qur’an, kata dakwah yang akar katanya terdiri dari dal, ain,, dan wawu memiliki 
beberapa ragam bentuk dan maknanya.16 Pengertian tersebut pun memiliki arti 
luas, yakni dakwah merupakan seruan untuk mengajak umat manusia menuju 
kebaikan dan menyadari perbuatannya. 17 
Ahmad dalam Budiantoro  mengatakan dakwah adalah aktualisasi Imani 
(teologis) yang dimanifestasikan dalam suatu sistem kegiatan manusia beriman 
dalam bidang kemasyarakatan yang dilaksanakan secara teratur untuk 
mempengaruhi cara merasa, berfikir, bersikap, dan bertindak dalam dataran 
kenyataan individual dan sosial kultural dalam rangka mengusahakan terwujudnya 
ajaran Islam dalam semua aspek kehidupan dengan menggunakan cara tertentu.  
Menurut Syukriadi Sambas, dakwah adalah proses internalisasi, transmisi, 
difusi, institusionalisasi dan transformasi Islam yang melibatkan unsur da’i, 
pesan, media, metode, mad’u, tujuan dan respons, serta dimensi ruang dan 
                                                   
15 Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Ciputat: PT. Mahmud Yunus wa 
Dzurriyyah,2007), h.127. 
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waktu untuk mewujudkan kehidupan yang khazanah, salam dan nur di dunia dan 
akhirat. 18 
M. Arifin berpendapat bahwa dakwah merupakan suatu ajakan dalam 
bentuk tulisan, tingkah laku, dan sebagainya. Dakwah dapat dilakukan secara 
sadar dan berencana untuk memengaruhi orang lain, baik secara individual 
maupun kelompok. Tujuannya ialah agara sikap, serta penghayatan terhadap 
ajaran agama dengan tanpa adanya unsur-unsur paksaan. 19 
 
Dengan demikian dakwah merupakan suatu ajakan untuk mempengaruhi 
orang lain agar melaksanakan perintah Allah dan menjauhi semua larangan-Nya 
untuk mewujudkan kehidupan yang lebih baik lagi.  
a. Dasar Hukum Dakwah 
Berdasarkan ayat al-Qur’an, para ulama menyepakati bahwa hukum 
dakwah itu secara umum adalah wajib, sedangkan yang menjadi perdebatan 
adalah apakah kewajiban itu dibebankan kepada individu muslim atau hanya 
dibebankan kepada kelompok orang saja dari secara keseluruhan, perbedaan 
pendapat mengenai hukum berdakwah disebabkan perbedaan cara pemahaman 
mereka terhadap dalil-dalil nakli disamping kenyataan kondisi setiap muslim yang 
berbeda pengetahuan dan kemampuan.20 Ayat yang menjadi pokok pangkal 
pendapat itu adalah Q.S. Ali-Imran/3:104.  
ۡلت ك ن ٞة ي ۡدع ون  إ ل ى  و  نك ۡم أ مَّ ۡير  ٱم   ون  ب   ۡلخ  ر  ي ۡأم  ۡون  ع ن  و   وف  ۡعر  ۡلم  ٱو  نك ر   ٱ ي ۡنه  ئ ك   ۡلم 
َٰٓ أ ْول   ه م   و 
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Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang 
munkar, merekalah orang-orang yang beruntung.21 
 
 Al-Muyassar (Kementrian Agama Saudi Arabia) menafsirkan dan 
hendaklah diantara kalian (wahai kaum mukminin), ada segolongan orang yang 
mengajak kepada kebaikan dan memerintahkan kepada yang ma’ruf, yaitu sesuatu 
yang telah diketahui kebaikannya menurut syariat dan akal, dan melarang dari 
kemungkaran, yaitu apa-apa yang diketahui keburukannya dari segi syariat 
maupun akal. Meraka itu adalah orang-orang yang beruntung menggapai surga 
yang penuh kenikmatan.22 
 
 Syarat untuk terbentuknya masyarakat beruntung yaitu menyeru kepada 
kebaikan dan mencegah dari yang mungkar. Ayat ini sering kali dipahami sebagai 
landasan utama bagi setiap muslim untuk menjalankan perintah amar ma’ruf nahi 
munkar, meyeru pada kebaikan dan mencegah dari kemungkaran. 23 Sebuah cara 
pandang yang memunculkan fenomena saling mengingatkan antara sesama yang 
pada dasarnya adalah nilai-nilai positif. 
b. Unsur-Unsur Dakwah 
Unsur-unsur dakwah adalah komponen-komponen yang terdapat dalam 
setiap kegiatan dakwah. Unsur-unsur tersebut adalah da’i (pelaku dakwah), mad’u 
(mitra dakwah), maddah (materi dakwah), wasilah (media dakwah), thariqah 
(metode), dan atsar (efek dakwah).  
 
 
a) Da’i (Pelaku Dakwah) 
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Da’i adalah orang yang melaksanakan dakwah baik lisan, tulisan, maupun 
perbuatan yang dilakukan baik secara individu, kelompok, atau melalui 
organisasi/lembaga. Secara umum kata da’i ini sering disebut dengan sebutan 
mubaligh orang yang menyampaikan ajaran Islam). Namun demikian sebutan 
mubaligh memiliki arti yang sempit, karena masyarakat cenderung 
mengartikannya sebagai orang yang menyampaikan ajaran Islam melalui lisan, 
seperti penceramah agama, khatib (orang yang berkhotbah), dan sebagainya. 
b) Mad’u (Penerima Dakwah) 
Mad’u adalah manusia yang menjadi sasaran dakwah, atau manusia 
penerima dakwah, baik sebagai individu maupun sebagai kelompok, baik manusia 
yang beragama Islam maupun tidak, atau dengan kata lain manusia secara 
keseluruhan. 24 Kepada manusia yang belum beragama Islam, dakwah bertujuan 
untuk mengajak mereka untuk mengikuti agama Islam. Sedangkan kepada orang-
orang yang telah beragama Islam dakwah bertujuan meningkatkan kualitas iman, 
islam, dan ihsan. 
Menurut Muhammad Abduh mad’u terbagi menjadi tiga golongan, yaitu :  
1) Golongan cerdik cendekiawan yang cinta kebenaran, dapat berpikir secara 
kritis, dan cepat dapat menangkap personal. 
2) Golongan awam, yaitu orang kebanyakan yang belum dapat berpikir 
secara kritis dan mendalan, serta belum dapat menangkap pengertian-
pengertian yang tinggi.  
3) Golongan yang berbeda dengan kedua golongan tersebut, mereka senang 
membahas sesuatu tetapi hanya dalam batas tertentu saja, dan tidak 
mampu membahasnya secara mendalam. 25 
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Dari pemaparan di atas mad’u terbagi menjadi tiga golongan yaitu 
golongan cendekiawan atau yang memiliki pengetahuan tinggi yang dapat 
menyerap materi dengan cepat dan kritis. Golongan awam yang memiliki 
pengetahuan rendah dan dalam menangkap materi relatif lambat. Dan terakhir 
golongan yang berbeda dengan kedua golongan diatas yaitu golongan yang tidak 
mampu menangkap pembahasan yang mendalam tetapi mereka senang membahas 
sesuatu.    
c) Maddah (Materi Dakwah) 
Maddah dakwah adalah isi pesan atau materi yang disampaikan da’i 
kepada mad’u. Dalam hal ini telah jelas bahwa yang menjadi maddah dakwah 
adalah ajaran Islam itu sendiri.  
Secara umum materi dakwah dapat diklasifikasikan menjadi empat 
masalah pokok, yaitu :  
1) Masalah Akidah (Keimanan) 
Masalah pokok yang menjadi materi dakwah adalah akidah Islamiah. 
Aspek akidah ini yang akan membentuk moral (akhlak) manusia. Oleh karena itu, 
yang pertama kali dijadikan materi dalam dakwah Islam adalah masalah akidah 
atau keimanan.  
2) Masalah Syariah 
Materi dakwah yang bersifat syariah ini sangat luas dan mengikat seluruh 
umat Islam. Dia merupakan jantung yang tidak terpisahkan dari kehidupan umat 
Islam di berbagai penjuru dunia, dan sekaligus merupakan hal yang patut 





dimiliki oleh umat-umat yang lain, Syariah bersifat universal yang menjelaskan 
hak-hak umat muslim dan nonmuslim bahkan hak seluruh umut manusia.26 
Dengan adanya materi syariah ini maka tatanan sistem dunia akan teratur dan 
sempurna. 
3) Masalah Mu’amalah  
Agam Islam merupakan agama yang menekankan urusan mu’amalah lebih 
besar porsinya dari pada urusan ibadah. Islam lebih banyak memerhatikan aspek 
kehidupan sosial dari pada aspek kehidupan ritual. Islam adalah agama yang 
menjadikan seluruh bumi ini masjid, tempat mengabdi kepada Allah. 27 Ibadah 
dalam mu’amalah di sini, diartikan sebagai ibadah yang mencakup hubungan 
dengan Allah dalam rangka mengabdi kepada Allah Swt.. 
4) Masalah Akhlak 
Masalah akhlak menjadi tolak ukur tinggi rendahnya derajat seseorang. 
Sekalipun orang tersebut  pintar setinggi langit, tetapi jika suka melanggar norma 
agama atau melanggar peraturan pemerintah, maka ia tidak dapat dikatakan 
sebagai orang yang mulia. Akhlak tidak hanya menentukan tingkat derajat 
seseorang, melainkan juga masyarakat. Masyarakat yang terhormat adalah 
masyarakat yang terdiri dari orang-orang yang berbudi pekerti baik. Sebaliknya, 
masyarakat yang beranggotakan orang yang suka melakukan perampokan, 
kejahatan, penodongan, dan berbagai macam kemaksiatan, maka tidak dapat 
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dikatakan sebagai masyarakat yang baik. 28 Masyarakat yang demikian dapat 
menghambat kemajuan pembangunan dan dapat menyusahkan pemerintah dan 
bangsa.  
d) Wasilah (Media Dakwah) 
Wasilah (Media Dakwah) adalah alat yang digunakan untuk 
menyampaikan materi dakwah (ajaran Islam) kepada mad’u. untuk 
menyampaikan ajaran islam kepada umat, dakwah dapat menggunakan berbagai 
wasilah. Hamzah Ya’qub membagi wasilah dakwah menjadi lima macam, yaitu : 
lisan, tulisan, lukisan, audiovisual, dan akhlak.29 
1) Lisan adalah media dakwah yang memiliki peran sederhana dimana 
menggunakan lidah dan suara. Dakwah melalui media lisan ini dapat 
berbentuk pidato, ceramah, kuliah, bimbingan, penyuluhan, dan 
sebagainya.  
2) Tulisan adalah media dakwah melalui tulisan, buku, majalah, surat kabar, 
surat-menyurat (korespondensi), spanduk, dan sebagainya.  
3) Lukisan adalah media dakwah melalui gambar, karikatur, dan sebagainya.  
4) Audiovisual adalah media dakwah yang dapat merangsang indra 
pendengaran, penglihatan atau kedua-duanya, seperti televisi, film slide, 
internet, dan sebagainya.  
5) Akhlak adalah media dakwah melalui perbuatan-perbuatan nyata yang 
mencerminkan ajaran Islam yangsecara langsung dapat dilihat dan 
didengarkan oleh mad’u. 
 
Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan media dakwah terdiri dari tujuh 
media yaitu lisan yang berupa pidato, ceramah, dan sebagainya, tulisan yang 
berupa buku, majalah, surat kabar, dan sebagainya, lukisan yang berupa gambar, 
karikatur, dan sebagainya, audiovisual yang berupa televisi, film, internet, dan 
sebagainya, dan yang terakhir dengan akhlak.  
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e) Thariqah (Metode Dakwah) 
Kata metode telah menjadi bahasa Indonesia yang memiliki pengertian 
yaitu suatu cara yang dapat ditempuh atau cara yang ditentukan secara jelas untuk 
mencapai dan menyelesaikan suatu tujuan, rencana sistem, tata pikir manusia. 
Sedangkan dalam metodologi pengajaran ajaran Islam disebutkan bahwa metode 
adalah suatu cara yang sistematis dan umum terutama dalam mencari kebenaran 
ilmiah. 30 Dalam hubungannya dengan pengajaran ajaran Islam, maka pembahasan 
selalu berkaitan dengan hakikat penyampaian materi kepada peserta didik agar 
dapat diterima dan dicerna dengan baik.   
Allah Swt. Berfirman : QS. An-Nahl/16 : 125 
ب  ك  ب   ۡدع  ٱ ة  ٱإ ل ى  س ب يل  ر  ۡكم  ظ ة  ٱو   ۡلح  ۡوع   ٱ ۡلم 
ن ة   س  م ب   ۡلح  ۡله  د  ج   بَّك   لَّت يٱو   إ نَّ ر 
ي  أ ۡحس ن   ه 
ب يل ه   لَّ ع ن س  ن ض  ه و  أ ۡعل م  ب   ۦه و  أ ۡعل م  ب م  ين  ٱو  ۡهت د  ١٢٥ ۡلم   
Terjemahnya:  
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran 
yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu, Dia-lah yang lebih mengetahui siapa yang sesat 
dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat 
petunjuk.31 
 
Muhammad Quraish Shihab menafsirkan wahai Nabi, ajaklah manusia 
meniti jalan kebenaran yang diperintahkan oleh tuhanmu. Pilihlah jalan dakwah 
terbaik yang sesuai dengan kondisi manusia. Ajaklah kaum cendekiawan yang 
memiliki pengetahuan tinggi untuk berdialog dengan kata-kata bijak, sesuai 
dengan tingkat kepandaian mereka. Terhadap kaum awam, ajaklah mereka dengan 
memberikan nasihat dan perumpamaan yang sesuai dengan taraf mereka sehingga 
mereka sampai kepada kebenaran melalui jalan terdekat yang paling cocok untuk 
mereka. Debatlah ahli al-Kitab yang menganut agama-agama terdahulu dengan 
logika dan retorika yang halus, melalui perdebatan yang baik, lepas dari kekerasan 
dan umpatan agar mereka puas dan menerima dengan lapang dada. Itulah metode 
berdakwah yang benar kepada agama Allah sesuai dengan kecenderungan setiap 
manusia. Tempuhlah cara itu dalam menghadapi mereka. Sesudah itu serahkan 
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urusan mereka pada Allah yang Maha Mengetahui siapa yang larut dalam 
kesesatan dan menjauhkan diri dari jalan keselamatan, dan siapa yang sehat 
jiwanya lalu mendapat petunjuk dan beriman dengan apa yang kamu bawa.32 
 
Secara umum dalam surat An-Nahl ayat 125 yang telah dipaparkan diatas 
menggambarkan prinsip dan metode dakwah. Metode dakwah yang dijelaskan 
dalam surah An-Nahl terdiri dari tiga cara yaitu: 
1) Bi al-Hikmah 
Cara Bi al-Hikmah yaitu berdakwah dengan memerhatikan situasi dan 
kondisi sasaran dakwah dengan menitikberatkan pada kemampuan mereka, 
sehingga di dalam menjalankan ajaran-ajaran islam selanjutnya, mereka tidak lagi 
merasa terpaksa atau keberatan.33 
Sebagai dakwah yang bijak dakwah al-hikmah, selalu memperhatikan 
suasana, situasi, dan kondisi mad’u. Kondisi mad’u yang dimaksud seperti  
tingkat pendidikan, usia, suasana psikologis, kultural mad’u, dan lain sebagainya.  
Qutb dalam Alhidayatillah berpendapat bahwa dakwah al-hikmah harus 
memperhatikan tiga hal, yaitu34: 
a) Keadaan dan situasi orang-orang yang didakwahi. 
b) Kadar atau ukuran materi dakwah yang disampaikan harus sesuai dengan 
tingkat pemahaman mad’u. 
c) Metode penyampaian materi dakwah harus dibuat sedemikian rupa agar 
menarik perhatian mad’u. 
 
Kesesuaian metode dakwah dengan mad’u sangat mempengaruhi sampai 
atau tidaknya pesan dakwah. Oleh karena itu da’i yang menerapkan metode al-
hikamah dalam kegiatan dakwah tentu telah mengenal terlebih dahulu keadaan 
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mad’unya. Dakwah dikatakan berhasil apabila pesan yang disampaikan 
dimengerti oleh mad’u. 
2) Al-Mauidzatil Khasanah 
Metode Al-Mauidzatil Khasanah adalah berdakwah dengan memberikan 
nasihat-nasihat atau menyampaikan ajaran-ajaran Islam dengan rasa kasih sayang, 
sehingga nasihat dan ajaran Islam yang disampaikan itu dapat menyentuh hati 
mereka.35 Al-Mauidzatil khasanah memiliki beberapa pengertian diantaranya 
sebagai berikut: 
a. Pelajaran dan nasehat yang baik, contoh teladan, bahasa yang lembut, 
memberikan motivasi. 
b. Kelembutan hati menyentuh jiwa dan memperbaiki amal perbuatan. 
c. Pelajaran, penerangan, peraturan, gaya bahasa yang mengesankan 
menyentuh hati manusia. 
d. Tutur kata yang lemah lembut, bertahap, penuh kasih sayang, dan lain 
sebagainya. 
Dakwah ini cenderung ditujukan untuk masyarakat awam. 36 Da’i berperan 





3) Wa-jadilhum bi al-lati hiya ahsan 
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Metode dakwah Wa-jadilhum bi al-lati hiya ahsan yaitu kegiatan dakwah 
yang dilakukan melalui diskusi atau perdebatan yang dilakukan dengan cara yang 
baik, sopan santun, saling mnghargai, tidak arogan.37  
 
Berdakwah dengan cara bertukar pikiran dan membantah dengan cara 
yang sebaik-baiknya dengan tidak memberikan tekanan-tekanan yang 
memberatkan komunitas yang menjadi sasaran dakwah.38  Metode ini ditujukan 
untuk manusia golongan ketiga yaitu yang memiliki daya intelektual yang lebih 
tinggi dibandingkan yang lainnya. 
Beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam menggunakan metode ini, 
yaitu: pertama, tidak merendahkan pihak lawan apalagi menjelek-jelekkannya. 
Tujuan diskusi bukanlah mencari kemenangan, tetapi mencari penerangan dan 
kebenaran yang sesungguhnya. Kedua, tujuan diskusi semata-mata mencari 
kebenaran yang sesuai dengan ajaran Islam, bukan selain itu. Ketiga, tetap 
menghormati pihak lawan, menjaga harga diri dan lawan agar tidak ada rasa sakit 
hati.39 Hal ini dimaksudkan agar pesan dalam dakwah yang dilakukan lebih 
mudah diterima. 
f) Atsar (Efek Dakwah)  
Dalam kegiatan dakwah tentunya akan menimbulkan reaksi. Dalam artian, 
ketika dakwah telah dilakukan atau dilaksanakan oleh seorang da’i dengan 
menggunakan materi dakwah, wasilah, dan thariqah tertentu, maka akan 
menimbulkan respon dan efek (atsar) pada mad’u (penerima dakwah).  
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Atsar (efek) sering kita sebut dengan istilah feed back atau umpan balik 
dari proses dakwah itu sendiri. Banyak para da’i beranggapan bahwa setelah 
berdakwah selesailah dakwah itu, akan tetapi sebenarnya atsar (efek) sangat besar 
artinya dalam penentuan langkah-langkah dakwah berikutnya. Ketika atsar 
dihiraukan, maka kemungkinan kesalahan strategi yang sangat merugikan 
pencapaian tujuan dakwah akan terulang kembali. Sebaliknya, jika atsar 
dikedepankan dengan cermat dan tepat, maka kesalahan strategi dakwah akan 
segera diketahui untuk diadakan penyempurnaan pada langkah-langkah 
berikutnya. Demikian juga strategi dakwah termasuk di dalam penentuan unsur-
unsur dakwah yang dianggap baik dapat ditingkatkan.  
Evaluasi dan koreksi terhadap atsar dakwah harus dilaksanakan secara 
menyeluruh tidak dengan setengah-setengah. Seluruh komponen sistem (unsur-
unsur) dakwah harus dievaluasi secara menyeluruh dan tertata. Para da’i harus 
memiliki keterbukaan  untuk melakukan pembaharuan dan perubahan, di samping 
bekerja dengan menggunakan ilmu. 40 Jika proses evaluasi ini telah menghasilkan 
keputusan, maka segera diikuti dengan tindakan koreksi. Dan jika proses ini dapat 
terlaksana dengan baik, maka terciptalah hasil yang baik dalam bidang dakwah.  
c. Fungsi Dakwah 
Salah satu fungsi dakwah adalah meluruskan pandangan maupun tingkah 
laku masyarakat yang tidak sesuai dengan prinsip Islam. Untuk mencapai  hal 
tersebut dilakukan dengan cara memberikan pengarahan dan pengetahuan kepada 
masyarakat agar tidak melanggar ajaran Islam. Fungsi lain dari dakwah yaitu 
                                                   





untuk mengamalkan ajaran-ajaran Rasulullah Saw.. 41  Fungsi penting lainnya 
adalah untuk membentuk masyarakat yang ideal. Selain itu dakwah juga 
mengandung semangat untuk membangkitkan cita-cita Rasulullah Saw.. dalam 
menyebarkan agama Islam. Dengan demikian, masyarakat yang diidamkan akan 
tercapai.  
d. Tujuan Dakwah 
Secara umum dakwah bertujuan untuk mengubah perilaku objek dakwah 
meliputi hal-hal yang berkaitan dengan masalah pribadi, keluarga, maupun sosial 
agar berkenan menenerima dan mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan 
sehari-hari. Dengan kata lain, dakwah  memberikan pandagan atau pencerahan 
kepada masyarakat. Pada dasarnya, dakwah bertujuan untuk mengembangkan 
nilai atau esensi islam secara terus menerus. Dakwah bertujuan untuk 
mengenalkan esensi agama yang sesungguhnya kepada masyarakat. Dibutuhkan 
rencana serta strategi untuk mengenalkan esensi agama yang sesungguhnya 
kepada masyarakat.  
Secara umum, ada empat tujuan dakwah yaitu: 
a) Mengajak masyarakat pada kebaikan 
Tugas utama setiap pendakwah adalah untuk mengajak manusia 
melakukan kebaikan. Dalam menyampaikan kebaikan pendakwah hendaknya 
menyampaikan dengan beragam cara. Pendakwah merupakan sarana agar timbul 
kesadaran akan nilai-nilai kebaikan pada masyarakat. Pendakwah hendaknya 
                                                   





membimbing atau mengarahkan dalam melakukan kebaikan sehingga kebaikan 
tersebut dapat membuahkan kebahagiaan.42 
Dalam proses ini pendakwah hendaknya memberikan motivasi kepada 
masyarakat. Motivasi dapat berupa penjelasan bahwa segala bentuk kebaikan 
yang dikerjakan akan mendapat imbalan yang setimpal. Walaupun imbalan 
tersebut tidak berupa barang melainkan berupa pahala.  
b) Mengajak masyarakat menjauhi keburukan 
Selain mengajak masyarakat melakukan kebaikan, pendakwah juga harus 
menyeru tentang pentingnya menjauhi keburukan. Pendakwah hendaknya 
menjelaskan perkara-perkara yang harus dijauhi kepada masyarakat. Tentunya, 
seruan yang disampaikan oleh pendakwah harus disampaikan dengan penuh 
khidmat, serta diiringi dengan doa agar masyarakat yang didakwahi tidak lagi 
melakukan keburukan. Mengajak untuk menjauhi keburukan merupakan salah 
satu bentuk usaha meningkatkan dri menuju kebaikan.  
c) Mengajak masyarakat mendekati Allah Swt.. 
Mengajak masyarakat mendekatkan diri kepada Allah Swt. akan semakin 
meminimalkan perbuatan-perbuatan yang dilarang dalam islam, serta mendorong 
untuk melakukan kebaikan. Dalam hal ini dapat diartikan bahwa dengan 
mendekatkan diri kepada Allah Swt. akan menjadi sebab seseorang untuk 
melakukan kebaikan dan menjauhi larangan Allah Swt.. Tujuan menyeru untuk 
mendekatkan diri kepada Allah Swt. adalah untuk memberikan kesadaran kepada 
masyarakat bahwa hakikat kehidupan adalah kembali kepada-Nya.  
                                                   





d) Mengajak masyarakat agar hidup rukun  
Tujuan dakwah juga agar masyarakat tetap hidup rukun. Tujuan mengajak 
agar masyarakat hidup rukun ialah agar masyarakat tidak terpecah-belah.   Dalam  
Islam sangat dianjurkan menjaga kerukunan. Bahkan, anjuran tersebut bukan 
hanya bagi sesama muslim, tetapi juga bagi sesama manusia.43 Semua hal 
dilakukan agar tercipta kehidupan yang tentram antar masyarakat sekalipun yang 
non muslim. 
3. Pengertian Strategi Dakwah 
Strategi dakwah merupakan cara atau teknik yang efektif mengajak 
manusia kepada ajaran Allah sehingga terealisasilah kehendak-kehendak Allah di 
muka bumi. Strategi pada hakekatnya adalah perencanaan (planning) dan 
manajemen untuk mencapai suatu tujuan. Di dalam mencapai suatu tujuan strategi 
dakwah harus dapat menunjukkan bagaimana  operasionalnya secara teknik harus 
dilakukan. Dalam artian bahwa pendekatan biasa berbeda-beda  setiap waktu dan 
tergantung pada situasi dan kondisi. 44 Dalam kata lain strategi dakwah adalah 
perencanaan yang berisikan rangkaian kegiatan yang didesain sedemikian rupa 
untuk mencapai tujuan dakwah tertentu.  
4. Macam-Macam Strategi Dakwah  
Menurut Muhammad Ali Al-bayanuni berpendapat bahwa strategi dakwah 
dibagi dalam tiga bentuk, yaitu :  
a. Strategi Sentimental (al-manhaj al-athifi) 
Strategi sentimental adalah dakwah yang memfokuskan aspek hati dan 
menggerakkan perasaan dan batin mitra dakwah. Nasehat yang 
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mengesankan memanggil dengan kelembutan atau memberikan pelayanan 
yang memuaskan merupakan beberapa metode yang dikembangkan dari 
strategi ini.  
b. Strategi Rasional  (al-manhaj al-aqli) 
Strategi Rasional adalah dakwah dengan beberapa metode yang 
mengfokuskan pada aspek akal pikiran. Strategi ini mendorong mitra 
dakwah untuk berfikir, merenungkan dan mengambil pelajaran. 
Penggunaan hukum logika, diskusi atau pengambilan contoh dan bukti 
sejarah merupakan beberapa metode dari strategi rasional. 
c. Strategi Indrawi (al-manhaj al-hissi) 
Strategi Indrawi juga dinamakan dengan strategi eksperimen atau strategi 
ilmiah. Ia didefinisikan sebagai sistem dakwah atau kumpulan metode 
dakwah yang berorientasi pada panca indra dan berpegang teguh pada 
hasil penelitian.45 
 
Dengan demikian bahwa Muhammad Ali membagi strategi dakwah dalam 
tiga bentuk yakni strategi sentimental yaitu dakwah yang memfokuskan aspek hati 
dan menggerakkan perasaan dan batin mitra dakwah, Strategi Rasional adalah 
dakwah dengan beberapa metode yang mengfokuskan pada aspek akal pikiran dan 
strategi indrawi juga dinamakan dengan strategi eksperimen atau strategi ilmiah. 
Itulah yang dinamakan sebagai sistem dakwah atau kumpulan metode dakwah 
yang berorientasi pada panca indra dan berpegang teguh pada hasil penelitian.  
B. Pembinaan Akhlak 
1. Pengertian Akhlak 
Menurut Anwar dalam Iwan akhlak terpuji merupakan terjemahan dari 
ungkapan bahasa Arab al-akhlaq al-mahmudah. Mahmudah merupakan bentuk 
maf’ul dari kalimat hamida yang berarti “terpuji”. Kalimat Akhlak Terpuji disebut 
pula dengan al-akhlaq al-karimah atau makarim al-akhlaq (akhlaq mulia). Iwan 
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juga mengutip  beberapa penjelasan terkait pengertian akhlak terpuji atau akhlakul 
karimah, diantaranya: 
a. Menurut al-Ghazali, akhlak terpuji merupakan sumber ketaatan dan 
kedekatan kepada Allah Swt, sehingga mempelajari dan mengamalkannya 
merupakan kewajiban induvidual setiap muslim. 
b. Menurut Ibnu Qayyim, pangkal akhlaq terpuji adalah ketundukan dan 
keinginan yang tinggi. Sifat-sifat terpuji menurutnya, berpangkal dari 
keduanya. Ia memberikan gambaran hal tentang bumi yang tunduk pada 
ketentuan Allah Swt. Ketika air turun menimpanya, bumi merespon 
dengan kesuburan dan menumbuhkan tanaman-tanman yang indah. 
Demikian pula manusia, tatkala diliputi rasa ketaatan dan ketundukan 
kepada Allah Swt, lalu turun taufik dari Allah SWT, ia akan mereponsnya 
dengan sifat-sifat terpuji.46 
 
Dapat disimpulkan akhlak merupakan sifat yang telah tertanam dalam diri 
seorang manusia yang didorong oleh suatu keinginan secara sadar untuk 
melakukan suatu perbuatan yang baik.  
2. Sumber Akhlak 
Posisi akhlak sangat penting dalam agama Islam. Pentingnya kedudukan 
akhlak dapat dilihat dari bentuk perkataan Rasulullah seperti yang telah diuraikan 
Yunahar Ilyas yaitu :  
a. Akhlak merupakan salah satu ajaran pokok agama Islam, sehingga 
Rasulullah SAW pernah mendefinisikan agama itu dengan akhlak yang 
baik (husn al-khuluq. 
b. Akhlak yang baik akan memberatkan timbangan kebaikan seseorang nanti 
pada hari kiamat.47 
 
Pada uraian di atas, akhlak yang dimaksud yaitu akhlak baik atau akhlak 
islami, yaitu bersumber dari wahyu Allah yang terdapat dalam Al-Qur’an dan 
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merupakan sumber utama dalam ajaran agama Islam. Terdapat juga sumber 
akhlak dalam al-Qur’an yaitu pada Q.S. Al-Baqarah/2 : 83 
إ ذۡ  يل  ال  ت ۡعب د ون  إ الَّ  و  ء  َٰٓ ق  ب ن يَٰٓ إ ۡسر  
يث   ۡذن ا م  ب   ّللَّ  ٱأ خ  ل د ۡين  لۡ ٱو  ي إ   و   ذ  م ى  ٱو   ۡلق ۡرب ى  ٱۡحس اٗنا و 
 ۡلي ت  
ين  ٱو   ك  س   واْ  ۡلم  أ ق يم  ۡسٗنا و  ق ول واْ ل لنَّاس  ح  ة  ٱو  ل و  ء   لصَّ ة  لزَّ ٱواْ ات  و  لَّۡيت ۡم إ  ث مَّ ت   ك و  أ نت م  ق ل يٗل  الَّ و  نك ۡم و  م  
ض ون   ۡعر    ٨٣مُّ
  
Terjemahnya: 
Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil (yaitu): 
Janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat kebaikanlah kepada 
ibu bapa, kaum kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin, serta 
ucapkanlah kata-kata yang baik kepada manusia, dirikanlah shalat dan 
tunaikanlah zakat. Kemudian kamu tidak memenuhi janji itu, kecuali 
sebahagian kecil daripada kamu, dan kamu selalu berpaling.48 
 
 Muhammad Quraish Shihab menafsirkan wahai orang-orang Yahudi, 
kalian telah memiliki masa lampau yang penuh dosa, ingkar janji, serta 
pelanggaran terhadap batas-batas yang telah ditetapkan Allah untuk kalian. 
Ingatlah ketika kalian berjanji kepada Kami di dalam Taurat. Yaitu bahwa kalian 
tidak akan menyembah selain Allah; akan berbuat baik kepada kedua orang tua, 
kaum kerabat, anak-anak yatim dan orang miskin; menggunakan ungkapan-
ungkapan baik yang dapat mempersatukan dan tidak menjauhkan kalian dengan 
orang lain; melaksanakan apa yang diwajibkan kepada kalian, yaitu sholat dan 
zakat. Ingatlah apa yang kalian perbuat terhadap perjanjian ini. Kalian telah 
mengingkarinya dan berpaling darinya. Hanya beberapa orang saja yang tunduk 
pada kebenaran.49 
 
Amiruddin menjelaskan sumber akhlak ialah yang menjadi ukuran baik 
dan buruk atau mulia dan tercela. Sebagaimana keseluruhan ajaran agama Islam, 
sumber akhlak adalah Al-Qur’an dan Sunnah. Bukan dari akal pikiran atau 
pandangan masyarakat sebagaimana pada pandangan konsep etika dan moral. Dan 
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bukan pula karena baik atau buruk dengan sendirinya sebagaimana pandangan 
Mu’tazilah.50 
Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam konsep akhlak, segala sesuatu itu 
dinilai dari baik atau buruk , terpuji atau tercela semata-mata karena syara’ (al-
Qur’an dan Sunnah). Maka telah jelas bahwa ukuran yang pasti untuk menentukan 
baik dan buruknya hanyalah al-Qur’an dan Sunnah bukan yang lainnya.  
3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pembentukan Akhlak 
Faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan akhlak pada khususnya 
dan pendidikan pada umumnya, ada tiga aliran yang amat populer. Pertama aliran 
nativisme, kedua aliran empirisme, dan ketiga aliran konvergensi. Menurut aliran 
nativisme bahwa faktor yang paling berpengaruh terhadap pembentukan diri 
seseorang adalah faktor pembawaan dari dalam yang bentuknya dapat berupa 
kecenderungan, bakat, akal, dan lain-lain. Menurut aliran empirisme bahwa faktor 
yang paling berpengaruh terhadap pembentukan diri seseorang adalah faktor dari 
luar, yaitu lingkungan sosial, termasuk pendidikandan pembinaan yang diberikan.   
Kemudian pada aliran konvergensi pembentukan akhlak dipengaruhi oleh 
faktor internal, yaitu pembawaan si anak, dan faktor dari luar yaitu pendidikan 
dan pembinaan yang dimuat secara khusus, atau melalui interaksi dalam 
lingkungan sosial. Aliran yang ketiga ini tampaknya sesuai dengan ajaran Islam.  
Dengan demikian faktor yang mempengaruhi pembinaan akhlak pada anak 
ada dua, yaitu dari dalam merupakan potensi fisik, intelektual dan hati (rohaniah) 
yang dibawa anak sejak lahir, dan faktor dari luar yang dalam hal ini adalah kedua 
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orang tua dirumah, guru disekolah, dan tokoh-tokoh serta pemimpin 
dimasyarakat.  
Berikut ini merupakan faktor-faktor yang dapat membentuk akhlak setiap 
manusia, yaitu :  
a. Faktor Pembawaan Naluriyah 
Sebagai makhluk yang biologis, faktor bawaan sejak lahir yang menjadi 
pendorong perbuatan setiap manusia. Faktor tersebut dikatakan sebagai 
naluria atau tabiat.  
b. Faktor Sifat-Sifat Keturunan  
Sifat-sifat keturunan adalah sifat-sifat yang diwariskan oleh orang tua 
kepada keturunannya (anak dan cucu).51 
Dari faktor-faktor di atas, faktor yang paling berperan dan melekat dalam 
diri seseorang adalah  faktor dari orang tua. Karena orang tua sangatlah berperan 
penting dalam pembentukan akhlak seorang anak karena ketika kita dilahirkan 
kita belum tahu sesuatu apapun, jadi telah menjadi tugas orang tua dan keluarga 
untuk mendidik anaknya agar memiliki pribadi yang baik. 
4. Metode Pembinaan Akhlak 
Terdapat enam metode pembinaan akhlak dalam perspektif Islam, metode 
yang diambil dari Al-Qur’an dan Hadits, serta pendapat pakar pendidikan Islam, 
yakni memberi teladan, pembiasaan, nasehat, ceritra, perumpamaan, dan ganjaran. 
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a. Metode Uswah (teladan)  
Teladan adalah nilai-nilai kemanusia yang pantas atau yang cocok untuk 
diikuti dalam kehidupan. Sosok teladan yang wajib diteladani dalam 
diri  manusia  adalah Rasulullah Saw..52 Karena Rasulullah itu merupakan suri 
teladan yang baik bagi orang yang mengharap rahmat Allah. Metode keteladanan 
mempunyai peranan besar dalam menunjang terwujudnya tujuan pendidikan Islam 
terutama pendidikan ibadah, akhlak dan lain sebagainya.  
b. Metode Ta’widiyah (pembiasaan)  
Secara etimologi metode pembiasaan berasal dari kata biasa. Dalam 
Kamus Umum Bahasa Indonesia, memiliki arti lazim atau umum, seperti sedia 
kala, sudah merupakan hal yang tidak terpisahkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Muhammad Mursyi dalam bukunya “seni mendidik anak”, menyampaikan 
nasehat Imam al-Ghazali : “seorang anak adalah amanah (titipan) bagi orang 
tuanya, hatinya sangat bersih bagaikan mutiara, jika dibiasakan dan diajarkan 
sesuatu kebaikan, maka ia akan tumbuh dewasa dengan tetap melakukan 
kebaikan tersebut, sehingga ia mendapatkan kebahagiaan di dunia dan akhirat.”  
c. Metode Mau’izhah (nasehat) 
Kata mau’izhah berasal dari kata wa’zhu, yang berarti nasehat yang 
terpuji, memotivasi untuk melaksanakannya dengan perkataan yang lembut.53 
Menasehati dengan tutur kata yang baik dan lembut serta berikan motivasi yang 
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baik agar mereka yang mendengarkan dapat menerima dan menjalanka nasehat 
tersebut dengan baik dan senang hati. Jika dengan unsur paksaan dan kekerasaan 
dikhawatirkan dapat mengakibatkan seseorang menjadi enggan untuk 
mendengarkan kita dan bahkan memicu timbulnya permusuhan.  
d. Metode Qishshah (ceritera) 
Dalam rana pendidikan qishshah mengandurng arti yaitu, suatu cara dalam 
menyampaikan materi pelajaran, dengan menjelaskan secara kronologis, tentang 
bagaimana terjadinya sesuatu hal, baik yang sebenarnya terjadi ataupun hanya 
mengada-ada saja. Dalam pendidikan Islam, metode pendidikan yang sangat 
penting bersumber dari Al-Qur’an dan hadits. Alasannya yaitu ceritra dalam Al-
Qur’an dan Hadits selalu memikat, menyentuh perasaan dan mendidik perasaan 
keimanan. 
e. Metode Amtsal (perumpamaan) 
Dalam hal ini metode perumpamaan ialah metode yang banyak 
dipergunakan dalam Al-Qur’an dan Hadits untuk mewujudkan suatu akhlak yang 
mulia.54 Metode yang membandingkan suatu hal atau kejadian diluar nalar dengan 
penjelasan ilmu pengetahuan yang disampaikan agar dapat memberikan motivasi 
untuk mencapai akhlak yang mulia.  
f. Metode Tsawab (ganjaran)  
Metode ganjaran dapat diartikan sebagai hadiah dan dapat juga sebagai 
hukuman. Metode ini juga penting dalam pembinaan akhlak, karena hadiah dan 
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hukuman sama artinya dengan reward and punisment dalam pendidikan Barat. 
Hadiah dapat menjadi suatu dorongan spiritual dalam bersikap baik, sedangkan 
hukuman dapat menjadi remote control, dari perbuatan tidak terpuji. 55 
Metode-metode yang dijelaskan di atas merupakan metode-metode yang 
sangat baik untuk diterapkan, akan tetapi ada hal yang paling pokok yang harus 
diterapkan para orang tua untuk anaknya sedini mungkin yaitu menerapkan 
bertingkah laku baik sejak kecil, karena melalui pembiasaan sejak kecil maka 
akan terbiasa dilakukannya ketika telah dewasa nanti.  
5. Tujuan Pembinaan Akhlak 
Dalam tujuan pembinaan akhlak, dapat dipaparkan menurut Ali Hasan 
mengemukakan bahwa tujuan pokok pembinaann akhlak adalah agar setiap orang 
berbudi (berakhlak), bertingkah laku (tabiat) berperangai, atau beradat istiadat 
yang baik sesuai dengan ajaran Islam.  Adapun tujuan pembinaan akhlak secara 
khusus meliputi :  
1. Menumbuhkan pembentukan kebiasaan berakhlak mulia dan berkebiasaan 
yang baik.  
2. Memantapkan rasa keagamaan pada anak, membiasakan diri berpegang 
pada akhlak mulia dan membenci akhlak yang buruk. 
3. Membiasakan anak bersikap rela, optimis, percaya diri, emosi, tahan 
menderita dan sabar.  
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4. Membimbing anak ke arah sikap yang sehat dan dapat membantu mereka 
berinteraksi sosial yang baik, mencintai kebaikan untuk orang lain, suka 
menolong, sayang kepada yang lemah, dan menghargai orang lain.  
5. Membiasakan anak bersikap sopan santun dalam berbicara dan bergaul 
baik di sekolah maupun di luar sekolah.  
6. Selalu tekun beribadah dan mendekatkan diri kepada Allah SWT dan 
bermuamalah yang baik. 56 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan pembinaan akhlak 
bertujuan untuk menghasilkan generasi yang berakhlak baik. Pembinaan akhlak 
dapat dilakukan berdasarkan asumsi bahwa akhlak adalah hasil dari usaha 
pembinaan bukan terjadi dengan sendirinya.      
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian  
1. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian dalam penelitian ini ialah penelitian kualitatif. Penelitian 
kualitatif adalah metode penelitian yang lebih menekankan  pada aspek 
pemahaman secara mendalam terhadap suatu masalah dari pada melihat 
permasalahan untuk penelitian generalisasi.  Jenis metode penelitian kualiatif 
yang digunakan ialah metode deskriptif. Whitney dalam Syamsuddin yaitu 
metode deskriptif merupakan pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat. 
Subjek atau objek (orang, lembaga, masyarakat).57 
2. Lokasi Penelitian  
Lokasi penelitian dilakukan di MAN 2 Sinjai Kec. Sinjai Utara Kab. 
Sinjai. Dengan jarak ± 1 ½ Km dari pusat kota.  
B. Pendekatan Penelitian 
Merujuk pada pendekatan yang digunakan peneliti, yaitu jenis penelitian 
kualitatif yang tidak mengharuskan dalam pemakaian alat yang hendak diuji. 
Maka teori dalam penelitian ini berfungsi sebagai pendekatan utama yang relevan 
dalam memahami fokus permasalahan. Dalam hal ini, maka penulis menggunakan 
pendekatan Manajemen Dakwah dan pendekatan Agama.  
Pendekatan manajemen dakwah, yaitu peneliti secara langsung terjun 
kelapangan untuk mendapat informasi dari informan. Peneliti akan menggunakan 
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metode pendekatan manajemen dakwah ini kepada pihak-pihak yang dianggap 
relevan dijadikan narasumber untuk memberikan keterangan terkait penelitian 
yang akan dilakukan. Pendekatan manajemen dakwah pada hakikatnya sangatlah 
komplit karena di dalamnya telah mencakup unsur-unsur manajemen yang secara 
garis besar telah melingkupi semuanya. Ini menggambarkan bahwa setiap disiplin 
ilmu dan elemen kehidupan membutuhkan manajemen. Terlebih lagi pada disiplin 
ilmu dakwah dalam penelitian ini, yang mengandung simbol-simbol Islami di 
dalamnya. 
Pendekatan Agama yaitu suatu pendekatan yang digunakan untuk melihat 
dan mengetahui tingkat ketaatan pada masing-masing individu untuk 
mendekatkan diri dengan Tuhannya. Tingkat ketaatan masing-masing orang 
berbeda serta mengalami keadaan naik turunnya iman. Sehingga pendekatan ini 
bertujuan untuk melihat dan mengamati tingkat ketaat seseorang dalam dirinya 
serta mengetahui penyebab dari naik turunnya keimanan mereka.  
C. Sumber Data  
Sumber data yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah subjek dari 
mana data tersebut diperoleh serta memiliki informasi yang jelas tentang cara 
mengambil data tersebut dan bagaimana data tersebut dapat diolah. Sumber data 
yang diperoleh penulis merupakan data yang diambil langsung di bagian Tata 
Usaha dan Sumber Informasi MAN 2 Sinjai Kec. Sinjai Utara Kab. Sinjai yang 







1. Sumber Data Primer  
Sugiyono dalam Herviani bahwa sumber primer adalah sumber data yang 
langsung memberikan data kepada pengumpul data. Arikunto dalam Herviani data 
primer adalah data yang dikumpulkan melalui pihak pertama, biasanya dapat 
melalui wawancara, jejak, dan lain-lain. 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa sumber data primer 
adalah sumber data yang langsung memberikan data dari pihak pertama kepada 
pengumpul data yang biasanya melalui wawancara. Jumlah informan yang akan 
menjadi sumber data primer berjumlah  tujuh orang (7) diantaranya Kepala 
Madrasah “Zakiah Parman”, Wakamad Kesiswaan “Nur  Aisyah Yunus”, Guru 
Sosiologi “Herman Sanusi”, Guru Bimbingan Konseling (BK) “Ishak”, Guru 
Bahasa Arab “Aswar Anas”, Staff Tata Usaha “Abd. Waris”, Staff Tata Usaha 
“Suhrani”  
2. Sumber Data Sekunder  
Sugiyono dalam Herviani data sekunder adalah sumber data yang 
diperoleh dengan cara membaca, mempelajari dan memahami melalui media lain 
yang bersumber dari literatur, buku-buku, sreta dokumen. Silalahi dalam Herviani 
data sekunder adalah data yang dikumpulkan dari tangan kedua atau dari sumber-
sumber lain yang telah tersedia sebelum penelitian dilakuka. 58 
Dapat disimpulkan sumber data sekunder adalah suatu cara membaca, 
mempelajari serta memahami sumber-sumber lainnya sebelum penelitian 
dilakukan.  
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D. Metode Pengumpulan Data  
Data disebut juga sebagai bahan baku informasi yang sangat penting dalam 
melakukan penelitian. Sehingga dalam melakukan pengumpulan data, riset harus 
menggunakan teknik-teknik yang tepat. Jika pengumpulan data dilakukan dengan 
cara yang kurang baik akan mengakibatkan tidak berjalan dengan baiknnya proses 
pengumpulan data tersebut. Kemudian setelah data terkumpul, data diolah 
sehingga dapat menghasilkan data informasi yang jelas dan mudah dipahami 
dengan baik. 59 
a) Metode Observasi 
Observasi adalah suatu prosedur pengumpulan data primer yang dilakukan 
dengan cara melihat, mengamati dan mencatat perilaku dan pembicaraan subjek 
penelitian dengan menggunakan pedoman observasi. Metode observasi yaitu data 
yang dibutuhkan diperoleh dengan melakukan pengamatan langsung terhadap 
fenomena yang relevan dengan fokus penelitian. 60 
Dalam menggunakan metode observasi cara yang paling efektif adalah 
melengkapinya dengan format sebagai instrumen. Format yang disusun berisi 
item-item tentang kejadian atau tingkah laku yang digambarkan akan terjadi. 
Peranan yang paling penting dalam menggunakan metode observasi adalah 
pengamatan. Pengamat harus fokus dalam mengamati dengan manatap kejadian, 
gerak atau proses. Mengamati bukan pekerjaan yang mudah dikarenakan manusia 
banyak dipengaruhi oleh minat serta kecenderungan yang terdapat padanya. 
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Padahal hasil pengamatan harus sama, walaupun dilakukan oleh beberapa orang. 
Dengan kata lain pengamatan harus objektif. 61 
Metode observasi yang peneliti lakukan dilokasi dimulai dengan 
mengamati keadaan situasi lingkungan sekitar apakah lingkungan sekitar nyaman 
atau tidak. Selanjutnya mengamati hal yang menjadi problem dalam pembinaan 
akhlak. Peneliti mengamati faktor utama penyebab anak didik susah dibina dan 
anak didik mudah dibina. Setelah mengamati peneliti melanjutkan metode 
wawancara untuk mencocokkan hasil pengamatan peneliti.  
b) Metode Wawancara 
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan mengajukan 
pertanyaan langsung oleh pewawancara terhadap informan dengan mencatat dan 
merekam hasil wawancara. Wawancara merupakan suatu pembuktian terhadap 
informasi atau keterangan yang telah diperoleh sebelumnya.  
Teknik wawancara adalah suatu prosedur pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara mengadakan wawancara tatap muka dengan menggunakan 
pedoman wawancara. Dalam penelitian kualitatif, teknik wawancara lebih bersifat 
mendalam dan sering kali tidak terstruktur. 62Yaitu pedoman wawancara yang 
hanya memuat garis besar yang akan ditanyakan selebihnya pewawancaralah yang 
akan menjadi pengemudi dalam mewawancarai responden, yakni dengan 
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mengembangkan pertanyaan inti untuk menggali lebih dalam suatu pertanyaan 
agar mendapat informasi lebih akurat. 63  
Pada metode wawancara peneliti mewawancarai pihak Madrasah 
diantaranya Kepala Madrasah  Zakiah Parman, Wakamad Kesiswaan  Nur Aisyah 
Yunus, Guru Sosiologi Herman Sanusi, Staf Tata Usaha Abd. Waris, Guru 
Bimbingan Konseling (BK) Ishak,  Guru Bahasa Arab Aswar Anas, Staf Tata 
Usaha Suhrani.  
c) Metode Dokumentasi 
Tidak kalah penting dari metode-metode lainnya, yaitu metode 
dokumentasi. Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa foto, cendera mata, laporan, catatan, transkip, buku, surat 
kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda, dan sebagainya. Dibandingkan 
denganmetode lain, metode ini tidak begitu sulit. Dalam artian apabila terdapat 
kekeliruan, maka sumber datanya masih tetap sama atau tidak berubah karena 
yang diteliti cenderung terfokus pada benda mati.64 Sifat utama data ini tidak 
terbatas pada ruang dan waktu sehingga memberikan peluang kepada peneliti 
untuk mengetahui hal-hal yang pernah terjadi diwaktu silam. 65 
E. Instrumen Penelitian  
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian 
dalam hal ini adalah peneliti itu sendiri atau human instrument. Oleh karena itu 
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seorang peneliti yang sebagai instrumen juga harus memiliki wawasan dan 
pengetahuan yang cukup luas sebelum terjun kelapangan. Fungsi human 
instrument dalam penelitian kualitatif untuk menetapkan fokus penelitian, 
memilih informasi sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai 
kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas 
temuannya.  
Segala sesuatu yang akan dicari dalam penelitian kualitatif dari segi obyek 
penelitian yang belum jelas dan pasti masalahnya, sumber datanya, dan hasil yang 
diharapkan semuanya belum jelas. Jadi rancangan penelitian masih bersifat 
sementara dan akan berkembang setelah penelitian tersebut memasuki obyek 
penelitian. Dengan demikian dalam penelitian kualitatif belum dikembangkan 
instrumen penelitian sebelum masalah yang diteliti jelas sama sekali. Oleh karena 
itu dalam penelitian kualitatif, penelitian merupakan instrumen kunci dalam 
penelitian kualitatif.66 
Tolak ukur dalam keberhasilan penelitian lapangan, peneliti yang 
merupakan human instrumen perlu menyediakan instrumen tambahan berupa 
kamera, alat rekam suara (recorder), serta alat tulis menulis berupa pulpen, buku, 
dan lain sebagainya.  
F. Teknik Pengelolaan Data dan Analisis Data 
Pada proses penelitian, analisis data sangat dibutuhkan bahkan menjadi 
point penting dalam pencapaian hasil yang maksimal. Analisis data merupakan 
proses pengklarifikasian, pengkategorian, penyusunan, dan elaborasi sehingga 
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data yang telah terkumpul dapat diberikan makna untuk menjawab masalah 
penelitian yang telah dirumuskan atau untuk mencapai tujuan penelitian.67 Tujuan 
analisis data adalah mencari makna dibalik data yang melalui pengakuan subyek 
pelakukanya. Peneliti dihadapkan kepada berbagai objek penelitian yang 
semuanya mengahasilkan data yang membutuhkan analisis. Data yang didapat 
dari obyek penelitian memiliki kaitan yang masih belum jelas. Oleh karenanya, 
analisis diperlukan untuk mengungkap kaitan tersebut secara jelas sehingga 
menjadi pemahaman umum.68 
Dalam proses pengelolaan data penulis mengangkat metode analisis data 
sebagai berikut : 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data dapat diartikan dengan proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data yang 
muncul dari catatan-catatan lapangan. Dengan proses reduksi data yang 
berlangsung secara terus menerus selama pengumpulan data berlangsung. Dalam 
proses pengumpulan data berlangsung, terjadi tahapan reduksi selanjutnya 
membuat ringkasan, mengkode, menelusuri tema, merumuskan topik-topik 
penting, dan membuat catatan kaki. Pada intinya, reduksi data terjadi hingga 
penulisan laporan akhir penelitian.69 Dengan reduksi data, diharapkan dapat 
menyederhanakan dan mentransformasikan data dalam aneka macam cara melalui 
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seleksi yang padat. Selanjutnya dalam ringkasan atau uraian singkat, dapat 
menggolongkannya dalam satu pola yang lebih luas, dan sebagainya.  
2. Penyajian Data (Data Display) 
Dalam penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 
hubungan antar kategori, flowcard (diagram alur) dan sejenisnya. Dengan 
menyajikan data, maka akan memudahkan dalam memahami apa yang terjadi dan 
merencanakan sesuatu berdasarkan apa yang telah dipahami sebelumnya. 70 
Penyajian data yang dimaksud itu menampilkan berbagai data yang telah 
diperoleh sebagai sebuah informasi yang lebih sederhana dan mudah dimengerti.71 
3. Penarikan Kesimpulan  
Langkah terakhir dalam metode ini yaitu penarikan kesimpulan. 
Kesimpulan merupakan sebuah intisari dari temuan penelitian yang 
menggambarkan pendapat-pendapat terakhir yang berdasarkan pada uraian-uraian 
sebelumnya atau keputusan yang diperoleh. Kesimpulan yang dibuat harus 
relevan dengan fokus penelitian, tujuan penelitian dan temuan penelitian yang 
telah dilakukan interprestasi dan pembahasan. Pembuatan kesimpulan dilanjutkan 
dengan mencari hubungan antara apa yang dilakukan  (what), bagaimana 
melakukan (how),  mengapa dilakukan seperti itu (why) dan bagaimana hasilnya 
(how is the effect).72 
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G. Pengujian Keabsahan Data 
Dalam proses pengujian keabsahan data pada penelitian kualitatif, erlukan 
kriteria dalam menguji keabsahan data, yaitu :  
1. Credibility  
Untuk memenuhi data dan informasi yang dikumpulkan, kriteria ini harus 
mengandung nilai kebenaran. Artinya, bahwa hasil penelitian kualitatif harus 
dapat dipercaya oleh para pembaca yang kritis dan dapat diterima oleh orang-
orang yang akan memberikan informasi yang dikumpulkan selama informasi 
berlangsung.  
2. Transfermability  
Kriteria ini untuk memenuhi kriteria bahwa hasil penelitian yang 
dilakukan dalam konteks tertentu dapat diaplikasikan atau di transfer kepada 
konteks atau setting yang lain untuk membangun keteralihan dalam penelitian ini 
dilakukan dengan cara uraian rinci. Dengan teknik ini peneliti akan melaporkan 
hasil penelitian seteliti mungkin  dan secermat mungkin  yang menggambarkan 
konteks tempat penelitian diselenggarakan dengan mengacu pada fokus penelitian. 
Dengan adanya uraian rinci ini  dapat terungkap segala sesuatu yang dibutuhkan 
oleh pembaca agar dapat memahami temuan-temuan yang diperoleh peneliti.  
3. Dependability    
Kriteria ini dapat digunakan untuk menilai apakah proses penelitian 
kualitatif bermutu atau tidak. Cara yang paling baik untuk menetapkan bahwa 
hasil penelitian itu dapat dipertahankan (dependable) adalah dengan 





auditor untuk meriview aktivitas yang dilakukan oleh peneliti (berupa catatan 
yang disebut “audit trail”, di samping catatan-catatan data/informasi dari 
lapangan, arsip-arsip serta laporan penelitian yang telah dibuat oleh peneliti. 
Apabila peneliti tidak membuat “audit trail” maka “dependability audit” tidak 
dapat dilakukan, sehingga hasil penelitian mungkin diragukan hasilnya.  
4. Confirmability  
Kriteria ini digunakan untuk menilai apakah hasil penelitian itu bermutu 
atau tidak. Jika “dependability audit” digunakan untuk menilai kualitas dari 
proses yang ditempuh oleh peneliti sampai dapat membuahkan hasil penelitian, 
maka “cofirmability audit”  dapat dilakukan bersamaan dengan “dependability 
audit”. Tetapi tekanan dari “confirmability audit” adalah berkaitan dengan 
pertanyaan apakah data dan informasi serta interprestasi dan lain-lain dalam 
laporan penelitian didukung oleh materi-materi yang tersedia/digunakan dalam 
“audit trail”. Apabila “confirmability audit” telah memutuskan bahwa hasil 
penelitian telah memenuhi standar suatu penelitian, maka hasil penelitian tersebut 
dapat dikatakan sudah dapat diterima. Dengan kata lain bahwa hasil penelitian 
tersebut bermutu.73
                                                   





STRATEGI DAKWAH DALAM PEMBINAAN AKHLAKUL KARIMAH 
SISWA MAN 2 SINJAI KECAMATAN SINJAI UTARA KABUPATEN 
SINJAI  
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Gambaran Umum (MAN  2) Madrasah Aliyah Negeri 2 Sinjai 
a. Sejarah Berdirinya (MAN 2) Madrasah Aliyah Negeri 2 Sinjai  
Pada awal bulan Januari tahun 1973 MAN 2 Sinjai Timur yang ada 
sekarang ini merupakan kelas jauh dari MAN Kajuara Kecamatan Kajuara 
Kabupaten Bone kemudian pada tahun 1974 berdasarkan Nota dari Bupati Sinjai, 
Andi Bintang,M yang diterima oleh Mudjtaba Daeng Matike (Alm) yang ketika 
itu menjabat sebagai Kepala Departemen Agama Kabupaten Sinjai, dan juga 
sebagai Ketua panitia pembangunan gedung MAN kelas jauh dari MAN Kajuara, 
yang berlokasi di Jalan Andi Mandasini No.2 Sinjai, mulai dibangun.74 
Biaya pembangunannya ditanggung oleh Arifin Beddu (Alm) yang saat itu 
sebagai Kepala PU Bina Marga Sinjai, termasuk kayu dan rangka bangunan. Batu 
bata ditanggung oleh Abdullah Azis, semen diperoleh dari bantuan swadaya Guru-
guru Madrasah yang menyumbangkan honor mereka selama satu tahun. Tenaga 
kerja tukang dan kuli dibantu oleh Guru dan Siswa Madrasah saat itu. Atapnya 
menggunakan seng, diperoleh dari Gabungan Usaha Perbaikan Pendidikan Islam 
(GUPPI) yang merupakan sayap Organisasi GOLKAR yang bergerak dibidang 
Pendidikan, sebanyak Rp.1.000.000,- (satu juta rupiah). Sebagai barter pihak 
Madrasah Aliyah berupa tiga ruang kelas Tsanawiyah (setingkat Sekolah 
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Menengah Pertama). Kesepakatan itu diberikan oleh pihak Madrasah Aliyah yang 
saat itu diwakili oleh Muh.Arif Karim sebagai Kepala Madrasah Aliyah saat itu. 
Kerja sama dengan pihak Gabungan Usaha Perbaikan Pendidikan Islam 
(GUPPI) dilanjutkan dengan upaya memperoleh bantuan dana dari pihak 
Pemerintah Propinsi Sulawesi Selatan di Makassar. Kerja sama itu berupa 
kesediaan pihak Madrasah Tsanawiyah diakui sebagai Madrasah dibawah binaan 
Gabungan Usaha Perbaikan Pendidikan Islam (GUPPI). Pada saat itu ada tiga 
ruang belajar ditambah sebuah kantor difoto bersama Siswa dan Guru-gurunya 
sebagai bahan untuk dikirim kepada pemerintah Propinsi Sulawesi Selatan agar 
bisa mendapatkan bantuan. Karena tanpa bukti berupa foto gedung, Siswa beserta 
Guru-gurunya, kucuran atau bantuan dana yang dimintakan oleh GUPPI tidak 
akan diberikan. 
Tidak lama kemudian, bantuan dana yang diusulkan oleh GUPPI kepada 
Pemerintah Propinsi Sulawesi Selatan, ketika itu yang menjabat sebagai 
Gubernur, Achmad Lamo (Alm) akhirnya dikucurkan, sebanyak Rp.1.000.000,- 
(Satu Juta Rupiah). Bantuan dana tersebut diterima langsung oleh M.Rawi Darma  
yang pada saat itu menjabat sebagai Sekretaris Gabungan Usaha Perbaikan 
Pendidikan Islam (GUPPI) Kabupaten Sinjai.75 
Menurut keterangan M.Rawi Darma, beliau yang diundang Gubernur 
Sulawesi Selatan untuk menerima bantuan tersebut mewakili Pengurus GUPPI 
Kabupaten Sinjai dan bukan pengurus yayasan AL-ITTIHAD. Sebab yang harus 
menerima bantuan adalah Gabungan Usaha Perbaikan Pendidikan Islam (GUPPI) 
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Kabupaten Sinjai sebagai sayap Organisasi GOLKAR ketika itu. Dana 
Rp.1.000.000,- (Satu Juta Rupiah) itu diperuntukkan membangun gedung 
ditengah kampus (Lapangan Upacara SMK 2 Sinjai) sekarang. 
Menurut M.Rawi Darma bahwa pada mulanya gedung tersebut 
dimaksudkan sebagai gedung Pesantren Gabungan Usaha Perbaikan Pendidikan 
Islam (GUPPI) hal ini ditegaskan oleh M.Rawi Darma yang menerima langsung 
bantuan tersebut dari Gubernur Propinsi Sulawesi Selatan dan bukan atas nama 
yayasan AL-ITTIHAD. 
Pada tahun 1993 Madrasah Aliyah Negeri 2 Sinjai Timur, yang 
sebelumnya merupakan kelas jauh dari MAN Kajuara, beralih ke Kelas jauh 
MAN Tanete Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba, dengan 
pertimbangan untuk mempermudah diproses sekiranya suatu ketika Madrasah ini 
bisa berdiri sendiri, dan dalam hal ini Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara 
(KPN-NYA) sama.76 
Ketika M.Idrus,BA sebagai Kepala Kantor Departemen Agama Kabupaten 
Sinjai, Beliau berupaya agar kiranya Madrasah Aliyah Negeri Sinjai yang 
merupakan kelas jauh dari MAN Tanete lepas dari induknya yaitu MAN Tanete 
Bulukumba. Hal ini ditindak lanjuti dengan mengirimkan surat kepada Kepala 
Kantor Wilayah Departemen Agama Propinsi Sulawesi Selatan dengan Nomor : 
Mt.17/1-C/KS.01.1/1307/1993 yang disetujui oleh Bupati Sinjai, Muh.Roem dan 
ditembuskan kepada Ketua DPRD Sinjai. Diantara klausul dari surat Kepala 
Kantor Departemen Agama Kabupaten Sinjai poin 5 (lima) ditegaskan bahwa 
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segala persyaratan yang dibutuhkan termasuk lokasi tempat belajar yang 
digunakan sekarang disetujui di Jalan Andi Mandasini No.2  Kelurahan 
Balangnipa Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai. 
Setelah melalui proses yang menelan waktu yang relatif singkat, pada 
tahun 1997 Madrasah Aliyah Negeri 2 Sinjai Timur resmi berdiri sendiri dengan 
diterbitkannya Surat Keputusan (SK) Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 
107 tahun 1997 tanggal 17 Maret 1997 didalam Surat Keputusan (SK) Menteri 
Agama Tersebut di Negerikan dua Madrasah Aliyah yaitu dengan Nomor 41 
Madrasah Aliyah Negeri Tanete Filial Sinjai yang berlokasi di Jalan Andi 
Mandasini No.2 kelurahan Balangnipa Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai 
dan Nomor 42 Madrasah Aliyah Negeri Filial Sinjai, Kecamatan Sinjai Timur 
Kabupaten Sinjai. 
Berdasarkan penetapan Kepala Kantor Departemen Agama Kabupaten 
Sinjai yang ketika itu dijabat oleh Mustafa (Alm) menunjuk Madrasah Aliyah 
Negeri yang beralamat di Jalan Andi Mandasini No.2 Kelurahan Balangnipa 
Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai ditunjuk sebagai MAN 2 Sinjai  
Kabupaten Sinjai.  Dengan adanya Surat Keputusan (SK) dari menteri Agama 
Republik Indonesia tersebut diatas menegaskan bahwa keberadaan MAN 2 Sinjai  
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Berikut nama kepala MAN 2 Sinjai sejak Tahun 1976 sampai sekarang  : 
1) MUH ARIF KARIM (1973 – 1997) 
2) SITTI MARYAM (1997 – 2008) 
3) MUH. DANIAL (2008 – 2011) 
4) SYAMSUDDIN (2011 – 2017) 
5) ZAKIAH PARMAN ( 2017  sampai sekarang) 
b. Profil (MAN 2) Madrasah Aliyah Negeri 2 Sinjai78 
1) Nama Madrasah  : MAN 2 Sinjai  
2) No Statistik Madrasah : 131173070008 
3) NPSN    : 60728219 
4) Akreditasi Madrasah  : B 
5) Alamat Lengkap Madrasah  
Jalan     : Jl. Persatuan Raya Saukang (Borong Uttie) 
Kecamatan   : Sinjai Timur  
 Kabupaten    : Sinjai 
Provinsi    : Sulawesi Selatan 
6) NPWP Madrasah  : 00.171.886.5.806.000 
7) Kepala Madrasah  : Zakiah Parman 
8) No. Tlp/HP   : (0482)-0482002410046/081342348252 
9) Email    : man sinjaitimur@yahoo.co.id 
10) Kepemilikan Tanah  : Milik Sendiri & Pemda 
 Status tanah  : Sertifikat 
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11) Luas tanah    : 5.325 m² 
12) Status Bangunan  : Milik Sendiri 
13) Luas Bangunan  : 1.611 m² 
14) Jumlah Keanggotaan Rayon  : 14 MA Swasta 
15) Surat Kelembagaan  : No.107 Tahun 1997 tgl,17 Maret 1997 
16) Tahun Berdiri  : 1973 kelas jauh MAN Kajuara 
17) Tahun Perubahan   : 1997 (di Negerikan) 
18) Kondisi Madrasah   : Permanen  
19) Jarak Dari Pusat Kota  : ± 1 ½ Km 
c. Visi  
“Terwujudnya Generasi Islam Yang Tekun Beribadah, Unggul Dan 
Kompetitif Dalam Prestasi Iptek, Yang Dilandasi Akhlakul Karimah Dengan 
Berbasis Lingkungan Sehat.”79 
Indikator-indikator Visi : 
a) Menjalankan ajaran dan ilai-nilai Islam sebagai pandangan hidup, sikap 
hidup dan keterampilan hidup dalam kehidupan sehari-hari 
b) Tercapainya pembelajaran sains dan keagamaan  
c) Memiliki keterampilan dan daya saing tinggi  
d) Memiliki sarana dan prasarana yang memadai 
e) Memiliki tenaga pendidik dan kependidikan yang profesional  
f) Memiliki lingkungan madrasah yang nyaman dan kondusif untuk belajar. 
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d. Misi  
a) Mengintegrasi pelajaran umum kedalam pembelajaran agama  
b) Mewujudkan pembelajaran dan pembiasaan dalam mempelajari al-Qur”an 
dan menjalankan ajaran agama Islam 
c) Mengimplementasikan keterampilan dan daya saing yang tinggi menuju 
era kompetitif 
d) Menyiapkan serta mengoptimalkan dan memperdayakan sarana dan 
prasarana yang ada  
e) Meningkatkan kompetensi dan mutu tenaga pendidik dan tenaga 
kependidikan sesuai dengan perkembangan dunia pendidikan  
f) Selalu menciptakan lingkungan Madrasah yang nyaman dan kondusif 
untuk mendukung kelancaran proses belajar mengajar.80 
e. Tujuan 
Tujuan pendidikan MAN 2 Sinjai adalah menghasilkan keluaran pendidikan 
yang memiliki keunggulan dalam hal : 
a) Keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa sebagai 
madrasah yang berciri khas Islam  
b) Meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami dan mengaplikasikan 
materi pelajaran  
c) Meningkatkan kemampuan siswa dalam berbahasa Inggris dan bahasa 
Arab  
d) Meningkatkan etos kerja dan profesionalisme tenaga pendidik  
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e) Mengekspresikan diri melalui kegiatan seni dan budaya  
f) Memberikan motivasi dan komitmen yang tinggi untuk mencapai prestasi 
dan keunggulan serta memiliki kepribadian yang kokoh  
g) Wawasan Iptek yang mendalam dan luas  
h) Kepekaan sosial dan kepemimpinan  
i) Disiplin yang tinggi dan ditunjang oleh kondisi fisik yang prima.  
f. Motto dan Nilai-Nilai Strategi MAN 2 Sinjai  
Motto: “Pencetak Insan Berilmu dan Berakhlakul Karimah”81 
Nilai-nilai Strategi: 
1) Berprestasi dalam bermasyarakat  
2) Kepribadian yang bernorma 
3) Inovatif dan berkreasi 
4) Mampu beradaptasi  
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A. Haswah Nurdin, M.Pd 
XII IPA 2 
A. Hasnawiyah Nurdin, M.Pd 
XII IPA 3 
Dra. Ernita, S.Pd 
XII IPS 1 
Sukmawati, S.Ag 
XII IPS 2 
Amring, S.Pd 





Struktur organisasi Madrasah Aliyah Negeri 2 Sinjai tahun 2020/202182 
2. Tata Tertib (MAN  2) Madrasah Aliyah Negeri 2 Sinjai 
a. Kerapian dan Pakaian Seragam 
Siswa wajib  memakai  pakaian seragam sesuai dengan model, bentuk, dan 
warna pada hari yang telah ditentukan oleh Madrasah yaitu: 
a) Senin dan Selasa : Pakaian seragam putih abu-abu lengkap dengan atribut. 
b) Rabu dan Kamis : Pakaian seragam batik madrasah yang telah ditetapkan 
c) Jum’at dan Sabtu : Pakaian seragam pramuka  
d) Model pakaian harus mengikuti ketentuan yang berlaku : Bagi siswa laki-
laki baju longgar serta dikasih masuk dan celana tidak ketat/tidak botol. 
Bagi siswa perempuan baju lengan panjang longgar tidak jangkis dan 
dikasih masuk rok tidak ketat dan tidak terbelah.  
e) Siswa wajib memakai pakaian seragam olah raga madrasah selama 
mengikuti mata pelajaran olah raga 
f) Siswa wajib memakai sepatu hitam dan kos kaki putih (hari senin-kamis) 
kos kaki hitam (hari jum’at dan sabtu) 
g) Rambut siswa laki-laki harus pendek 2 cm dan rapi, tidak boleh mengecat 
rambut dan pakai tatto 
b. Larangan  
1) Siswa dilarang membawa HP kesekolah  
2) Siswa dilarang meninggalkan lingkungan madrasah tanpa izin mulai awal 
hingga berakhirnya proses pembelajaran (kecuali dalam kondisi urgent) 
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3) Siswa dilarang merokok dalam lingkungan madrasah  
4) Siswa dilarang membuang sampah sembarangan, mengotori lingkungan, 
mencorat-coret infrastruktur di lingkungan madrasah 
5) Siswa dilarang memarkir kendaraan di luar lingkungan madrasah 
6) Siswa dilarang berkata kasar kepada guru dan sesama murid  
7) Siswa dilarang membawa, mengedarkan, dan mengkonsumsi narkoba, 
minuman keras, dan sejenisnya  
8) Siswa dilarang membawa media yang berbau pornografi 
c. Sanksi (Hukuman) 
Siswa yang melanggar tata tertib madrasah yang telah ditentukan maka 
akan dikenakan sanksi/hukuman berupa :  
1) Sanksi langsung berupa teguran lisan dan hukuman lainnya yang dianggap 
perlu 
2) Sanksi tertulis berupa teguran surat dan pemanggilan orang tua/wali 
3) Diberhentikan sementara /skorsing 
4) Dikeluarkan secara tidak terhormat dari madrasah83 
Demikianlah Tata Tertib yang diterapkan pada Madrasah Aliyah Negeri 2 
Sinjai yang menjadi patokan untuk dipatuhi oleh seluruh siswa di Madrasah 
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3. Keterangan Data  (MAN  2) Madrasah Aliyah Negeri 2 Sinjai 
a. Sarana dan Prasarana84 
Tabel 4.1 


























1. Ruang Kelas 13 12 1 1 0 0 
2. Perpustakaan 1 1 0 0 0 0 
3. R. Lab Ipa 1 1 0 0 0 0 
4. R. Lab Komputer 1 1 0 0 0 0 
5. Ruang Kesenian 1 1 0 0 0 0 
6. Ruang Pimpinan 2 2 0 0 0 0 
7. Ruang Guru 2 2 0 0 0 0 
8. Ruang Tata Usaha 2 2 0 0 0 0 
9. Ruang Konseling 1 1 0 0 0 0 
10. Mushollah 2 2 0 0 0 0 
11. Ruang UKS 2 2 0 0 0 0 
12. WC 9 8 1 0 0 1 
13. Gudang 1 1 0 0 0 0 




2 2 0 0 0 0 
16. Dapur 2 2 0 0 0 0 
17. Tempat Parikir 2 1 1 1 0 0 
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b. Data Siswa dan Rombel85 
Tabel 4.2 





1. X IPA 1 16 8 8 
2. X IPA 2 16 8 8 
3. X IPS 1 18 8 10 
4. X IPS 2 19 6 13 
5. XI IPA 24 13 11 
6. XI IPS 1 15 5 10 
7. XI IPS 2 16 3 13 
8. XII IPA 1 15 8 7 
9. XII IPA 2 22 16 6 
10. XII IPA 3 21 14 7 
11. XII IPS 1 18 9 9 
12. XII IPS 2 17 8 9 
13. XII IPS 3 26 14 12 
Jumlah Keseluruhan 243 
 
c. Data Tenaga Pendidik dan Kependidikan  MAN 2 Sinjai Tahun 2020-202186 
Tabel 4.3 
No Keterangan Jumlah 
Tenaga Pendidik 
1. Guru PNS 38 
2. Guru Honorer 22 
Tenaga Kependidikan 
1. Staf Tata Usaha (PNS) 6 
2. Staf Tata Usaha (Honorer) 9 
4. Satpam 2 
5. Cleaning Service 1 
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d. Data Guru dan Pegawai Berdasarkan Latar Belakang Pendidikan87 
Tabel 4.4 
No Jenjang Pendidikan Jumlah Guru dan Pegawai 
Tenaga Pendidik PNS Honorer 
1. S1 29 21 
2. S2 8 1 
3. S3 1 0 
4. SMA 0 0 
Tenaga Kependidikan PNS Honorer 
1. S1 6 4 
2. S2 0 1 
3. S3 0 0 
4. SMA 0 2 
5. D1 0 2 
 
B. Strategi Pembinaan Akhlak Pada Siswa  Madrasah Aliyah Negeri 2 Sinjai 
 Di kehidupan manusia saat ini, usaha-usaha pembinaan akhlak melalui 
berbagai lembaga pendidikan dan melalui berbagai macam strategi dan metode 
terus dikembangkan dan menunjukkan bahwa akhlak sangatlah perlu dibina. Pada 
era modern saat ini, ditandai dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Kemajuan yang sangat menonjol dibidang teknologi adalah dari teknologi dan 
informasi yang canggih. Dalam hal ini era modern bisa disebut dengan abad 
globalisasi informasi yang dapat mempengaruhi manusia khususnya pada peserta 
didik sehingga dapat mempengaruhi akhlak peserta didik. Pada masalah ini 
pembinaan pada anak-anak atau remaja tidak hanya dari orang tuanya saja tetapi 
juga membutuhkan ajaran dari orang-orang yang memiliki ilmu agama 
diantaranya para guru disekolah. Dari pembinaan tersebut dapat terbentuk pribadi 
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muslim yang berakhlak mulia, taat kepada Allah dan rasul-Nya, menghormati ibu 
bapak serta saling menyayangi kepada sesama makhluk ciptaan Allah. 
 Guru disekolah adalah orang tua kedua bagi peserta didik dimana 
peranannya sangat berpengaruh dalam kehidupan siswa atau peserta didik, baik itu 
dari segi tingkah laku, karakter, sikap, ucapan, dan perbuatannya. Dari hasil 
wawancara di MAN 2 Sinjai oleh Ishak selaku Guru Bimbingan Konseling (BK) 
beliau mengatakan: 
“Sekitar 60% akhlak siswa masih sangat menghawatirkan. Hal ini 
dikarenakan banyaknya siswa yang bolos, berkelahi, merokok, banyak 
alasan ketika diajak sholat berjamaah, dan masih banyak lagi”.88  
 
Maka dari itu peran guru sangat diperlukan dalam hal ini. Guru harus 
memberikan contoh yang baik pada peserta didiknya. Strategi dakwah sangat 
dibutuhkan dalam hal pembinaan akhlak guna menjadikan insan beriman dan 
bertaqwa, beribadah dengan istiqomah, terdidik, kreatif, inovatif, berakhlak mulia, 
dan selalu mengembangkan kepribadiannya untuk diri sendiri, lingkungan, dan 
masyarakat.  
 Langkah-langkah awal strategi dakwah dalam pembinaan akhlakul  
karimah yang diterapkan di MAN 2 Sinjai yaitu diantaranya:  
1. Sholat Berjama’ah 
Tradisi yang sejak lama telah diterapkan di Madrasah Aliyah Negeri 2 
Sinjai yang merupakan ciri khusus dari Madrasah yaitu sholat berjama’ah. MAN 2 
Sinjai mewajibkan para siswa untuk mengikuti sholat berjama’ah pada waktu 
dzuhur sebagai upaya untuk membentuk karakter siswa yang taat beribadah. Dari 
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hasil wawancara menurut  Zakiah Parman selaku Kepala Madrasah di MAN 2 
Sinjai beliau mengatakan:   
“Setiap hari selama pembelajaran MAN 2 Sinjai mewajibkan seluruh 
siswa untuk sholat berjama’ah di mesjid sekolah dikecualikan pada siswa 
perempuan yang sedang halangan. Ketika telah masuk waktu dzuhur tiba 
maka secara bergantian antara pihak guru, staf, dan murid segera 
mengumandangkan adzan. Kedisiplinan sholat terutama sholat berjama’ah 
adalah point yang sangat penting dalam pembentukan akhlak siswa. 
Karena bagi beliau sholat paling urgent wajib dilakukan apalagi sekolah 
yang dinaungi oleh beliau adalah sekolah berbasis Madrasah Aliyah 
Negeri sudah menjadi ciri khas dari sekolah ini. Pada sesi sholat 
berjama’ah yang merupakan rangkaian yang penting pada setiap hari 
sekolah, pihak sekolah membuat program dimana menyelipkan 7 menit 
dari selesainya waktu sholat dzuhur berjama’ah untuk menyampaikan 
kultum-kultum singkat yang bertemakan tentang pentingnya berakhlak 
baik. Pihak sekolah juga memberikan evaluasi dan umpan balik 
menanyakan seputar kelengkapan sholat di hari yang lalu, apakah sholat 
para siswa lengkap ataukah masih ada bolong-bolongnya. Pihak guru juga 
memberikan pertanyaan alasan mereka tidak sholat dan setelahnya pihak 
guru memberikan nasehat.”89 
 
Pada point sholat berjama’ah terdapat dua hal yang ditekankan, yaitu 
keutamaan sholat 5 waktu dan upaya pihak Madrasah untuk memberikan umpan 
balik pada para siswa seputar tingkatan keimanan. Seperti kelengkapan sholat 5 
waktu dan alasan meninggalkan sholat 5 waktu.  
Menurut Fitry Handayani siswa XI IPA 1 MAN 2 Sinjai dia mengatakan 
“Dari awal saya masuk di MAN 2 Sinjai pihak guru telah menerapkan 
sholat dzuhur berjama’ah di mesjid Madrasah. Bagi saya semua sekolah 
berbasis Madrasah seyogyanya harus menerapkan sholat berjama’ah.”90 
 
Walaupun upaya-upaya tersebut telah diterapkan oleh pihak sekolah, 
namun para siswa juga sering tidak mematuhinya. Di sekolah merupakan wadah 
dimana anak-anak atau siswa banyak memiliki keberagaman sifat dan karakter 
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tersendiri. Pihak guru tak bisa memaksakan hal tersebut untuk harus berubah, 
tetapi  berusaha keras semampunya untuk memberikan pembiasaan sedikit demi 
sedikit.  
2. Membaca al-Qur’an (Tadarrus) 
Untuk mencetak generasi alumni MAN 2 Sinjai pihak Madrasah 
mewajibkan siswa untuk fasih dalam membaca al-Qur’an. Sebagaimana sekolah 
yang setara dengan SMA, MAN 2 Sinjai merupakan Madrasah yang berbasis 
Islamiyah sehingga kekentalan pemahaman agama terutama membaca al-Qur’an 
harus lebih tinggi. 
Menurut Zakiah Parman “Point kedua yang tidak kalah pentingnya dalam 
pembinaan akhlakul karimah siswa yaitu membaca al-Qur’an atau biasa 
disebut tadarrus. Sangat tidak etis jika seorang siswa yang berasal dari 
sekolah berbasis Madrasah ketika dihadapkan pada masyarakat lantas dia 
tidak paham dan fasih dalam membaca al-Qur’an, hal seperti itu akan 
mencoreng nama baik Madrasah. Maka dari itu kami pihak sekolah 
menjadikan point kedua pada pembinaan akhlak siswa di MAN 2 Sinjai 
untuk mencetak generasi alumni yang paham dan fasih dalam pembacaan 
al-Qur’an ketika terjun pada masyarakat. Ciri khas dari sekolah yang 
berbasis Madrasah salah satunya paham dan fasih dalam membaca dan 
memahami al-Qur’an, setelah pembinaan akhlakul siswa pada sholat 
berjama’ah dilanjut dengan pembinaan dalam membaca dan memahami al-
Qur’an.” 91  
 
50% siswa yang baru masuk di MAN 2 Sinjai mereka alumni dari 
Pesantren dan Madrasah Tsanawiah, akan tetapi masih banyak diantara mereka 
yang belum fasih membaca al-Qur’an. Jadi hal ini menjadi PR bagi pihak guru 
untuk membimbing dan mengarahkan mereka dengan senang hati mempelajari al-
Qur’an. 
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Menurut Fitry Handayani siswa kelas XI IPA 1 MAN 2 Sinjai “Di MAN 2 
Sinjai setiap awal pembelajaran dimulai dengan tadarrus al-Qur’an terlebih 
dahulu. Bagi saya upaya tersebut sangat bagus karena dapat melatih lidah 
untuk fasih dalam melafaskan al-Qur’an. MAN 2 Sinjai juga menerapkan 
program One Day One Juz yang setiap harinya harus distor.”92 
 
MAN 2 Sinjai menerapkan aturan ketika masuk jam pertama guru mata 
pelajaran harus memberikan arahan pada siswa secara bergiliran untuk membaca 
al-Qur’an. MAN 2 Sinjai juga menerapkan program One Day One Juz yakni 1 
hari 1 ayat dihafalkan kemudian distorkan pada masing-masing guru mata 
pelajaran pertama yang mereka hadapi agar mereka terbiasa menghafalkan al-
Qur’an sedini mungkin. Strategi inilah yang digunakan dan merupakan lanjutan 
dari pembinaan akhlak yaitu pembiasaan. 
3. Pembiasaan 
Untuk menghasilkan karakter yang baik, maka ibadah harus rutin 
dilakukan. Pada fase remaja, siswa MAN 2 Sinjai harus membiasakan melakukan 
ibadah dengan rutin untuk menjadikan pribadinya lebih baik lagi.  Semakin 
terbiasa ibadah itu dilakukan maka semakin baik pula dampak yang dirasakan 
oleh pribadi seseorang. 
Menurut pemaparan Aswar Anas selaku guru bahasa Arab dalam 
wawancara di MAN 2 Sinjai mengatakan bahwa “faktor pembiasaan yang 
dapat menunjang keberhasilan pembinaan akhlak siswa. Jika kita pihak 
sekolah melakukan pembiasaan setiap harinya maka siswa dengan tidak 
langsung telah mengubah kebiasaan akhlak buruk mereka menjadi akhlak 
yang baik. Walaupun cara ini membutuhkan waktu yang panjang dan 
kesabaran yang baik, tetapi hasil akan lebih terlihat jelas dan tanpa 
memaksa siswa untuk harus berubah dalam waktu yang cepat. Strategi 
pembiasaan ini bisa dikatakan susah-susah gampang. Gampangnya itu kita 
tinggal arahkan siswa untuk setiap hari melakukan hal tersebut dan 
susahnya itu terkadang kita pihak sekolah khilaf dengan merasa lelah dan 
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putus asa dikarenakan waktu pembinaan cukup lama dan terkadang kita 
pihak guru jenuh dengan beberapa siswa yang susah diarahkan.”93 
 
 Pembiasaan ini tercapai tidaknya ditentukan oleh pihak guru, semakin 
guru telaten dan sabar maka hasil akan semakin baik. Karena keikhlasan seorang 
guru sangat dibutuhkan oleh para siswa untuk membantunya menjadi pribadi yang 
lebih baik lagi. Siswa yang baik akan membawa nama madrasah menjadi lebih 
baik di mata masyarakat.  
Menurut Fitry Handayani siswa kelas XI IPA 1 MAN 2 Sinjai, ”Pada 
MAN 2 Sinjai penerapan pembiasaan dalam melakukan kegiatan 
pembinaan akhlak sangat diperhatikan. Pihak guru memberikan kartu 
kontrol bagi para siswa.” 94   
 
Pengontrolan oleh pihak Madrasah pada seluruh siswa dilakukan setiap 
saat bahkan pada hari libur pun disempatkan untuk mengontrol. Kedisiplinan 
siswa menjadi hal paling utama bagi pihak Madrasah. Karena sorotan yang tidak 
baik oleh masyarakat sekitar sangat dihindari oleh pihak Madrasah. 
4. Memberikan Materi dan Nasehat 
Hati dan perasaan anak remaja lebih mudah luluh dengan nasehat-nasehat 
yang baik dan rutin. Bagi para pihak madrasah menganggap, hati siswa MAN 2 
Sinjai masih pada fase labil yang dapat dibentuk dengan kasih sayang yang baik 
dan nasehat yang rutin diberikan. Sehingga pihak madrasah yakin bahwa siswa 
dapat dibina menjadi lebih baik lagi.  
Tutur Aswar Anas selaku guru bahasa Arab mengatakan “Kebiasaan saya 
ketika ingin memulai pembelajaran maka saya hendaknya memberikan 
arahan, materi dan nasehat seputar pentingnya akhlak, diimbangi dengan 
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pertanyaan seputar sholat 5 waktu yang lengkap. Karena bagi saya juga hal 
tersebut merupakan proses pendekatan yang intens pada masing-masing 
siswa agar terbuka dan ingin bercerita mengenai dirinya dan agar membuat 
diri siswa tidak kaku ketika berhadapan dengan guru mereka.” 95 
 
Walaupun diantara guru-guru mata pelajaran ada juga yang tidak 
menerapkan dikarenakan lupa dan tidak memiliki banyak waktu dalam 
menyampaikan nasehat-nasehat pada siswa. Karena memang lupa merupakan 
faktor alamiah yang sering terjadi pada manusia dan ketika tidak memiliki waktu 
merupakan kesalahan individu guru karena tidak tepat waktu atau terlambat dalam 
masuk mengajar diruang kelas. Hal ini juga yang menjadi kekurangan para guru 
mata pelajaran di MAN 2 Sinjai. 
Menurut Fitry Handayani siswa kelas XI IPA 1 MAN 2 Sinjai, “Setiap 
awal pembelajaran, para guru MAN 2 Sinjai menyempatkan memberikan 
siraman rohani (memberikan nasehat) pada para siswa. Para guru sering 
memberikan materi pentingnya melaksanakan sholat 5 waktu sehari. Serta 
rutin membaca al-Qur’an setiap hari.”96 
 
Memberikan materi atau nasehat yang baik dan rutin akan memberikan 
siswa pemahaman yang mudah dicerna dan dipraktekkan dalam kehidupan sehari-
hari para siswa.  Memberikan nasehatan juga harus dengan hati yang tenang dan 
tutur kata yang baik agar dapat menyentuh hati para siswa.  
5. Memperbaiki Niat Siswa Untuk ke Sekolah 
Kebanyakan dari siswa datang ke sekolah hanya untuk memenuhi perintah 
dari orang tuanya. Mereka tidak memikirkan bahwa sekolah merupakan suatu hal 
untuk kabaikan masa depan mereka. Niat siswa inilah yang membuat materi atau 
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pelajaran di sekolah sulit untuk mereka cerna. Karena mereka datang ke sekolah 
tidak sepenuh hati untuk kebaikan masa depan mereka. Maka dari itu pihak MAN 
2 Sinjai berusaha menyadarkan siswa untuk mengubah niat siswa menjadi lebih 
baik lagi.  
Tutur Ishak selaku Guru Bimbingan Konseling (BK) mengatakan bahwa 
“banyak siswa yang dia hadapi ketika datang kesekolah hanya sekedar 
melaksanakan kewajiban sebagai pelajar tanpa memiliki rasa tanggung 
jawab bahwa dia harus memahami dan mengetahui apa yang disampaikan 
guru di sekolah dan mengulangi pelajarannya kembali saat di rumah. Niat 
siswa juga kebanyakan sekolah itu gampang cuman datang stor muka 
sudah nanti akan naik kelas juga, nah pemikiran siswa tentang hal ini 
sangatlah perlu diluruskan. Sedikit dibumbui dengan ceramah-ceramah 
ringan yang akan membuat mereka sadar akan niat kesekolah itu apa”.97 
 
Jika di pahami 80% pembelajaran yang didapat di sekolah lebih banyak 
dibanding di rumah hanya 20%. Dalam hal ini pihak sekolah meluruskan niat 
siswa dengan memberikan pemahaman bahwa kesekolah itu bukan hanya tuntutan 
hidup akan tetapi merupakan kepentingan dalam keberlangsungan kehidupan 
mereka di masa depan.   
Menurut Fitry Handayani siswa kelas XI IPA 1 MAN 2 Sinjai, “Para siswa 
MAN 2 Sinjai terkhususnya kelas XI IPA 1 banyak yang ketika jam 
pelajaran telah dimulai mereka asyik sendiri dan banyak tidak mencatat 
pelajaran yang disampaikan oleh guru. Mereka hanya datang duduk dan 
tidak memperhatikan pelajar.” 98 
 
Sekolah bukan hal wajib ketika kita tinggal di suatu negara, akan tetapi 
sekolah penentu dari lancar tidaknya kehidupan kita di  masa depan. Banyak siswa 
yang masih menyepelekan menuntut ilmu bahkan menjadi ajang bermain. Padahal 
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pendidikan merupakan bekal mereka di masa depan, tanpa pendidikan masa depan 
mereka akan ambigu.   
6. Keteladanan  
Selain materi yang diserap siswa untuk dipahami, siswa juga 
memperhatikan hal yang sering dilakukan oleh guru sebagai panutan mereka. 
Siswa beranggapan jika panutan saya seperti itu meka saya tidak mengikutinya. 
Maka dari itu sepatutnya pihak guru harus memberikan contoh yang sangat baik 
pada siswa mereka agar nantinya mereka akan mencontoh hal yang baik dari guru 
mereka. 
Menurut pemaparan Ishak selaku guru Bimbingan Konseling (BK) 
mengatakan bahwa “untuk membentuk peserta didik yang cerdas, beretika, 
bermoral dan memiliki akhlak yang baik maka guru harus memberikan 
contoh tauladan yang baik karena bagi siswa guru adalah orang yang 
terhormat dan memiliki pendidikan tinggi yang menjadi panutan bagi 
mereka”.99 
 
Menanamkan sopan santun memerlukan pendidikan yang panjang dan 
harus ada pendekatan yang mendalam. Siswa akan meniru dan mengikuti apa 
yang dilihat dari gurunya, sehingga sebaik mungkin guru harus memberikan 
perilaku yang baik agar siswa dapat mengikutinya.  
Menurut Fitry Handayani siswa kelas XI IPA 1 MAN 2 Sinjai, “Sikap dan 
perilaku guru MAN 2 Sinjai sangat diapresiasi oleh para siswa. Karena 
para guru sangat membimbing dengan penuh kesabaran dan berusaha 
memperlihatkan hal yang baik pada siswa. Bahkan para guru MAN 2 
Sinjai dapat menempatkan posisi ketika dalam forum dan di luar 
forum.”100 
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Memeperlihatkan perilaku yang baik merupakan salah satu strategi untuk 
menanamkan kepribadian yang baik untuk siswa. Sehingga sepatutnya para guru 
memberikan contoh yang baik. Siswa akan lebih mengingat apa yang sering dia 
lihat, sehingga adaptasi guru dan siswa di Madrasah harus diperhatikan dengan 
baik.  
7. Menjalin Kerjasama Dengan Orang Tua Siswa 
Perkembangan pola pikir anak didik harus dibina dan diawasi sedemikian 
rupa. Anak didik yang menginjak fase dewasa masih rentan tergiur oleh gemerlap 
dunia maya. Kecanggihan teknologi tak dapat dipisahkan pada siswa. Maka dari 
itu pihak guru tidak bisa berbuat banyak dalam hal mendidik siswanya karena 
waktu yang anak didik mereka habiskan kebanyakan di rumah bersama orang tua 
mereka. Jadi pihak guru sangat menyarankan untuk menjalin hubungan kerja sama 
antara pihak guru dengan orang tua siswa agar siswa dengan mudah untuk dibina 
dan diawasi.  
Tutur Ishak selaku guru Bimbingan Konseling (BK) mengatakan “sebelum 
masuk hari pertama sekolah di MAN 2 Sinjai pihak sekolah hendaknya 
mensurvei keadaan rumah dan lingkungan rumah calon peserta didik baru, 
agar pihak sekolah mengetahui keadaan finansial dan kondisi kejiwaan 
anak didiknya nanti. Sehingga guru dapat memberikan strategi pembinaan 
akhlak yang sesuai dengan siswa tersebut. Terkadang ada siswa yang 
tingkat kecerdasannya yang kurang dan tingkat kenalakan yang tinggi serta 
jiwa yang sangat pendiam yang ada pada dari siswa, ketika kita telusuri 
bahwa ternyata keadaan dan kondisi di rumahnya yang kurang baik atau 
kondusif contohnya ada anak didik yang korban brokenhome yang tinggal 
dengan orang tua tiri yang sehari-harinya sering dimarahi, ada juga yang 
kedua orang tuanya sering bertengkar di depan anaknya, ada yang 
sekeliling tetangga rumahnya mayoritas anak yang nakal atau sering 
melakukan pelanggaran, keadaan ini membuat kami pihak sekolah 
maklum dan akan melakukan strategi khusus dalam pembinaan siswa 





menerapkan tindakan survei sebelum hari pertama siswa masuk 
sekolah.”.101 
 
Sangat penting bagi pihak sekolah mengetahui keadaan rumah terutama 
keadaan orang tua siswa. Pada saat siswa tingkat belajarnya kurang dan prestasi 
yang dicapai tidak memuaskan terkadang faktor yang mempengaruhi dari sifat 
bawaan siswa dari lahir dan kebiasaan siswa yang sering dilakukan sejak bayi 
serta tekanan hidup dikeluarga siswa. 
 Tutur Ruhbiah Hasan selaku orang tua siswa “Pihak MAN 2 Sinjai setiap 
tahun ajaran baru mensurvei keadaan lingkungan rumah calon siswa baru. 
Guna untuk melihat keadaan psikis dari siswa baru MAN 2 Sinjai. MAN 2 
Sinjai juga kerap mengunjungi rumah siswa yang dalam proses belajar 
mengajar mengalami keterlambatan dalam menyerap ilmu.”102 
 
Pihak sekolah sangat dan wajib berkomunikasi dan mengetahui mendalam 
keadaan siswa di rumah agar bisa dengan mudah memberikan strategi yang pas 
buat siswa untuk pencapaian perubahan akhlak siswa menjadi lebih baik. 
Dari beberapa uraian di atas itulah strategi yang dilakukan oleh pihak 
Madrasah yang diterapkan untuk membina akhlakul karimah siswa MAN 2 Sinjai 
untuk mencetak alumni-alumni yang bermanfaat untuk masyarakat dan 
membanggakan pihak Madrasah Aliya Negeri 2 Sinjai diantaranya Sholat 
Berjama’ah, Membaca al-Qur’an (Tadarrus), Pembiasaan,Memberikan Materi dan 
Nasehat, Memperbaiki Niat Siswa Untuk Kesekolah, Keteladanan, Menjalin 
Kerjasama Dengan Orang Tua Siswa.  
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Dari beberapa strategi yang diterapkan oleh MAN 2 Sinjai yang berkaitan 
dengan strategi dakwah dalam Islam yaitu: Strategi dakwah Sentimental (Aspek 
hati atau perasaan): Pembiasaan, memberikan materi dan nasehat, dan 
memperbaiki niat siswa untuk kesekolah. Strategi dakwah Rasional (Aspek akal 
pikiran): Sholat berjama’ah, membaca al-Qur’an (Tadarrus), dan menjalin kerja 
sama dengan orang tua siswa. Strategi dakwah Indrawi (Aspek panca 
indra/penelitian): Keteladanan.  
C. Faktor Penghambat dan Pendukung Dalam Membina Akhlakul Karimah 
Siswa Madrasah Aliyah Negeri 2 Sinjai 
 Sekolah Madrasah Aliyah Negeri 2 Sinjai adalah sekolah yang 
menjunjung tinggi pembelajaran keagamaan namun tidak hanya melalui teori-
teori buku yang dibutuhkan oleh para pendidik untuk membina akhlak peserta 
didik tetapi juga membutuhkan pembinaan akhlak. Dalam pembinaan akhlak 
pihak sekolah harus bijak dalam menentukan strategi yang digunakan agar 
mencapai hasil yang diinginkan. Sehingga tidak jarang para pihak sekolah 
menghadapi faktor yang menghambat dan faktor yang mendukung  dalam proses 
pembinaan akhlak siswa. Berikut faktor-faktor tersebut: 
1. Faktor Pendukung 
a. Kegiatan Ekstrakurikuler 
MAN 2 Sinjai merupakan Madrasah berbasis Islam. Walaupun berbasis 
Islam MAN 2 sinjai juga memprogramkan kegiatan ekstrakurikuler di lingkungan 
Madrasah. Tetapi ada hal yang sedikit ditambah dalam kegiatan ekstrakurikuler 





Menurut Aswar Anas selaku Guru Bahasa Arab dan selaku pembina Rohis 
(Rohani Islam) di MAN 2 Sinjai “Dalam pembinaan siswa MAN 2 Sinjai 
dalam bidang keagamaan terutama dalam hal memperbaiki akhlak selain 
memberikan strategi yang telah dibuat faktor pendukung dalam pembinaan 
akhlak salah satunya melalui semua kegiatan ekstrakurikuler terutama 
Rohis”. 103 
 
Menurut Fitry Handayani selaku siswa kelas XI IPA 1 MAN 2 Sinjai 
mengatakan “Saya sebagai selaku anggota kegiatan ekstrakurikuler pada 
bidang Rohis, pada kegiatan pramuka ada sesi dimana semua anggota 
harus menghadiri kegiatan siraman rohani yang diadakan dua pekan sekali. 
Rangkaiannya itu kita harus mengikuti materi-materi Islami yang 
dibawakan oleh para guru pembimbing Rohis. Kemudia ada rangkaian 
pendalaman Ilmu Islami. Serta ditutup dengan membaca al-Qur’an secara 
bersama-sama.”104   
 
Ketika siswa masuk dalam organisasi rohis maka siswa akan dididik dan 
dibina dalam mengontrol hati dan jiwa siswa. Di rohis kegiatan pembelajaran 
agama di luar mata pelajaran agama di sekolah bisa didapat di dalamnya. 
Misalnya saja siswa dilatih dalam pelatihan dasar da’i agar siswa memiliki bekal 
dalam mengabdi dimasyarakat, karena ketika siswa mengabdi pada masyarakat 
siswa dengan sendirinya memiliki kewajiban dan tanggung jawab untuk 
memberikan yang terbaik. 
b. Forum Non Resmi (Spontan) 
Forum non resmi yang sering dikatakan oleh pihak Madrasah merupakan 
kegiatan yang dilakukan di luar jam belajar mengajar. Biasanya pihak guru dan 
siswa melakukannya pada jam istirahat di gazebo Madrasah. Pada jam istirahat 
merupakan moment yang baik bagi pihak guru untuk memberikan sedikit materi 
yang ringan untuk dipahami dan dicerna oleh siswa.  
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Menurut Ishak selaku guru Bimbingan Konseling (BK) “Dalam membina 
akhlak siswa bukan hanya harus di ruangan atau di forum-forum tertentu 
tetapi bagi beliau membina akhlak siswa itu bisa dimana saja dan bahkan 
dengan keadaan yang spontan memberikan masukan atau nasehat siswa 
terkadang lebih faham dibanding melalui forum resmi atau non resmi”. 105 
 
Menurut Fitry Handayani selaku siswa kelas  XI IPA 1 MAN 2 Sinjai 
“Ketika jam istirahat saya dan teman-teman saya ongkrong di gazebo 
Madrasah. Dan pada saat itu banyak dari pihak guru juga ikut berbincang. 
Sesekali pihak guru juga bercanda dengan kami dan memberikan nasehat-
nasehat ringan untuk menjadi pribadi yang lebih baik melalui pembiasaan 
sejak dini.”106 
 
Dari sejak lama kebudayaan sholat berjema’ah di lingkungan MAN 2 
Sinjai telah diterapkan, ketika jam sholat dzuhur telah usai pihak guru tidak serta 
merta membubarkan para siswa tetapi mengambil sedikit waktu sekitar 7 menit 
untuk memberikan penerangan dan nasehat untuk siswa juga memberikan umpan 
balik dari masalah yang dihadapi dalam beribadah. Dari sesi sholat berjama’ah 
itulah pihak guru mengambil peluang tersebut. Pada saat siswa istirahat dan 
bersantai di halaman sekolah pihak guru memanfaatkan peluang untuk berbaur 
dengan mereka bertukar pikiran dan kemudian pihak guru akan menasehati sedikit 
demi sedikit siswa.  
c. Latihan Dasar Kepemimpinan (LDK) 
Kebanyakan sekolah menyebut Latihan Dasar Kepemimpinan (LDK) 
merupakan bagian dari kegiatan ekstrakurikuler. Namun bagi pihak MAN 2 Sinjai 
Latihan Dasar Kepemimpinan (LDK) di anggap sebagai kegiatan tersendiri di luar 
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kegiatan ekstrakurikuler. Karena pihak madrasah menjadikannya suatu strategi 
tambahan untuk membina akhlak siswa. 
Menurut Nur Aisyah Yunus selaku Wakamad Kesiswaan “Salah satu hal 
yang mendukung pembinaan akhlak menurut beliau adalah kegiatan 
Latihan Dasar Kepemimpinan (LDK) yang dimana semua siswa harus 
mengikuti kegiatan ini. Pada latihan dasar kepemimpinan, siswa harus 
dituntut untuk memiliki jiwa kepemimpinan yang baik terutama untuk 
memimpin dirinya sendiri”. 107 
 
Menurut Fitry Handayani selaku siswa Kelas XI IPA 1 MAN 2 Sinjai 
mengatakan “Di MAN 2 Sinjai semua siswa harus mengikuti kegiatan 
Latihan Dasar Kepemimpinan (LDK). Rangkaiannya itu siswa dituntut 
harus menjadi pemimpin setidaknya memimpin diri kita sendiri, agar 
kehidupan kita dapat berjalan lebih baik dan melatih diri untuk menjadi 
yang lebih baik lagi.”108 
 
Semakin jiwa kepemimpinan dalam diri siswa tumbuh berkembang maka 
siswa semakin dapat mengatur dan mengontrol dirinya dalam hal baik dan 
buruk. Dengan kepemimpinan siswa akan lebih bijak menghadapi masalahnya 
sendiri. Seiring waktu siswa tumbuh maka dengan kepemimpinan akan 
mendewasakannya. 
Dari pemaparan di atas faktor pendukung dalam pembinaan akhlak siswa 
di MAN 2 Sinjai adalah Kegiatan Ekstrakulikuler, Forum Non Resmi (spontan), 
dan Latihan Dasar Kepemimpinan (LDK). 
2. Faktor Penghambat  
Dalam berdakwah Nabi Muhammad Saw. Banyak menerima hambatan 
dan rintangan yang bertubi-tubi. Dari rintangan yang sedang sampai rintangan 
yang sangat sulit untuk dihadapi. Seperti halnya Nabi telah dihina, diejek, 
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difitnah, sampai yang sangat fatal perencanaan pembunuhan Nabi Muhammad, 
akan tetapi Nabi tidak menyerah dan akan terus menebarkan kebaikan di muka 
bumi. Dalam pembinaan akhlak tidak sedikit para guru dan staff MAN 2 Sinjai 
mengalami hambatan dalam membina anak didiknya. Berikut faktor penghambat 
dalam pembinaan akhlak siswa Madrasah Aliyah Negeri 2 Sinjai sebagai berikut:  
a. Karakter siswa yang bervariasi 
Sebagaimana Allah menciptakan manusia yang berbeda-beda baik dari 
jenis kelamin, kesamaan wajah, dan yang paling mencolok adalah perbedaan 
watak pada masing-masing orang. Watak orang yang telah dewasa masih banyak 
ditemukan dalam keadaan labil, padahal mereka telah dikatakan dewasa. 
Bagaimana dengan orang yang masih dikatakan remaja yang dominan wataknya 
itu labil.  
Menurut Abd. Waris selaku Staff Tata Usaha MAN 2 Sinjai “Kebanyakan 
siswa memiliki watak yang keras dan susah diatur. Contohnya saja pada 
saat adzan telah berkumandang siswa telah berpencar menjauhi mushollah, 
banyak guru bertanya mau kemana mereka menjawab dengan bervariasi 
ada yang mengatakan sedang halangan padahal dia tidak sedang halangan, 
ada yang ingin izin ke toilet tetapi lama tidak kembali ke mushollah, dan 
masih banyak alasan lainnya”.109 
 
Menurut Rubiah Hasan selaku orang tua siswa mengatakan “Karakter anak 
memang bisa dikatakan sangat bervariasi. Saya memiliki lima orang anak 
yang semuanya tidak ada yang berkarakter sama”.110 
 
Salah satu hambatan dalam pembinaan akhlak terletak pada sifat bawaan 
siswa yang telah dibawa sejak lain dan sifat kebiasa siswa yang sering dilakukan 
sejak kecil yang semua itu sulit untuk di ubah bahkan dibina. Sehingga tercapai 
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tidaknya pembinaan akhlak siswa terdapat pada kesabaran dan ketelatenan pihak 
sekolah dalam memberikan pembinaan secara rutin dan berkesinambungan agar 
sifat terbiasa siswa terus melekat dalam dirinya. 
b. Perkembangan teknologi dan pergaulan bebas yang semakin marak 
Dunia saat ini telah menginjak fase teknologi modern. Segala aktivitas 
dunia lebih dominan dilakukan dengan teknologi. Sehingga manusia dituntut  
paham teknologi untuk menyeimbangkan hidup mereka. Teknologi membawa 
dampak positif dan negatif bagi sebagian orang. Terutama bagi anak-anak yang 
menginjak fase remaja.  
Tutur Abd. Waris selaku Staff Tata Usaha MAN 2 Sinjai “Beberapa siswa 
yang saya temui ketika dia berada di lingkungan sekolah diberi saran dan 
masukan dia seolah-olah paham dan menyadari atas kesalahannya, akan 
tetapi ketika telah meninggalkan sekolah dan berbaur dengan teman-teman 
di luar sekolah mereka kembali kesifat asal mereka”. Dan tak jarang juga 
mereka sering menggunakan bahasa-bahasa gaul yang tidak pantas untuk 
dikatakan pada guru mereka. 111 
 
Pada dunia pergaulan anak remaja  hanya sekitar 20% yang membawa 
anak didik pada hal kebaikan dan selebihnya membawa keburukan. Upaya untuk 
mencegah atau untuk meminimalisir hal tersebut MAN 2 Sinjai berupaya 
semampun mereka untuk menggunakan strategi-strategi jitu. Tak gampang bagi 
pihak guru mewujudkannya akan tetapi hal tersebut menjadi kewajiban mereka. 
Teknologi sebenarnya sangat bagus untuk menambah pengetahuan siswa tetapi 
tak sedikit siswa menyelewengkannya pada hal yang tak baik. Siswa banyak 
terlena dengan hiburan-hiburan di dunia maya yang akan membuat mereka 
hancur. 
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c. Kurangnnya minat siswa untuk berubah  
Asyik dengan dunianya merupakan sifat khas anak remaja. Siswa MAN 2 
Sinjai contohnya, mereka menginjak fase remaja. Dimana mereka mencoba hal-
hal baru yang mereka baru dapatkan. Yang kebanyakan hal negatif membuat 
siswa MAN 2 Sinjai sulit untuk disadarkan akan berubah menjadi lebih baik lagi.  
Ujar Nur Aisyah Yunus selaku Wakamad Kesiswaan MAN 2 Sinjai 
“Umur siswa yang masih dikatakan remaja membuat minat siswa sangat 
lemah dan bahkan tidak memiliki minat yang tinggi. Bagi mereka masa 
remaja merupakan masa penjajakan pengalaman hidup mereka, tetapi hal 
tersebut sangat salah. Banyak siswa yang terlena sehingga untuk 
menumbuhkan perubahan di benak siswa sangat sulit bagi kami pihak 
guru”.112 
 
Masa remaja siswa merupakan masa yang wajar ditemui siswa. Dengan 
kebiasaan siswa yang ingin bersenang-senang membuat pihak madrasah sulit 
untuk mengarahkan mereka menjadi lebih baik. Tetapi keyakinan pihak madrasah 
sangat kuat untuk merubahnya sehingga hal positif akan selalu muncul di 
lingkungan MAN 2 Sinjai. 
d. Kurangnya kepedulian orang tua/wali dalam mendidik anak mereka di 
rumah. 
Sibuk dengan dunianya masing-masing telah menjamur disebagian 
keluarga di dunia. Tuntutan untuk mencari nafkah bagi sosok ibu juga telah 
banyak dirasakan oleh sebagian keluarga. Belum lagi terjadi pada orang tua 
terutama ibu-ibu yang baru mengenal teknologi. Ketika telah terlena oleh 
keasyikan dunia maya, kebanyakan ibu telah lupa akan tugas mereka mengurus 
anak dan keluarga.  
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Nur Aisyah Yunus selaku Wakamad Kesiswaan MAN 2 Sinjai 
berpendapat “Orang tua zaman sekarang sibuk dengan urusan mereka 
masing-masing. Ada yang sibuk dengan pekerjaan mereka masing-masing 
dan ada juga yang sibuk dengan teknologi yang berkembang saat ini. 
Anggapan mereka sekarang merupakan zaman modern yang dimana 
teknologi sangat berkembang pesat. Tetapi dengan tak sadar keadaan yang 
harus mereka berikan ke anak mereka tak terlaksana. Yang akibatnya akan 
merusak masa depan anak mereka sendiri”.113 
 
Menurut pemaparan Ruhbiah Hasan selaku orang tua siswa dia 
mengatakan “Kebanyakan orang tua siswa MAN 2 Sinjai kurang 
pemahaman tentang mendidik anak. Saya yang bisa dikatakan hanya 
lulusan Sekolah Menengah Pertama. Jadi pada pendidikan anak saya, saya 
lebih menyerahkan pada pihak MAN 2 Sinjai. Saya hanya sanggup untuk 
memberikan arahan sholat lima waktu anak saya, selebihnya saya serahkan 
pada pihak guru.”114 
 
Pada masalah ini pihak Madrasah bimbang, karena keadaan orang tua yang 
ingin membahagiakan anaknya dengan memberikan gadget tidak dapat ditentang. 
Tetapi hal tersebut juga harus melibatkan perhatian yang ekstra untuk mengontrol 
kegiatan anak di dunia maya. Jangan sampai orang tua sibuk dengan dunia mereka 
lalu akan merusak masa depan anak mereka.  
Pada permasalahan di atas menurut Herman Sunusi selaku Guru Sosiologi 
menyimpulkan dari semua jawaban para guru faktor penghambat dalam 
pembinaan akhlak siswa berasal dari faktor dari dalam yaitu IQ para siswa 
yang dibawa sejak lahir dan faktor dari luar yaitu terletak pada lingkungan, 
keluarga, serta pergaulan (teman dan masyarakat).115 
 
Oleh karenanya penulis dapat menyimpulkan dan memilah bahwa kendala 
yang sering bahkan yang paling berpengaruh dalam pembinaan akhlak siswa 
adalah Karakter siswa yang bervariasi, Perkembangan teknologi dan pergaulan 
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bebas yang semakin marak, Kurangnnya minat siswa untuk berubah, dan 
Kurangnya Kepedulian orang tua/wali dalam mendidik anak mereka di rumah. 
Dari pemaparan  di atas faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 
membina akhlakul karimah siswa Madrasah Aliyah Negeri 2 sinjai dari hasil 
penelitian diantaranya: Faktor Pendukung dalam pembinaan akhlak yaitu 
Kegiatan Ekstrakulikuler, Forum Non Resmi (Spontan), dan Latihan Dasar 
Kepemimpinan (LDK). Faktor Penghambat dalam pembinaan akhlak yaitu 
Karakter Siswa Yang Bervariasi, Perkembangan Teknologi dan Pergaulan Bebas 
Yang Semakin Marak, Kurangnya Minat Siswa Untuk Berubah, dan  Kurangnya 






A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disampaikan pada 
bab sebelumnya, berikut akan dikemukakanoleh peneliti kesimpulan yang dapat 
diambil mengenai Strategi Dakwah Dalam Pembinaan Akhlakul Karimah Siswa 
MAN 2 Sinjai Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai. 
1. Strategi dakwah dalam pembinaan akhlakul karimah siswa MAN 2 Sinjai 
adalah sholat berjama’ah, membaca al-Qur’an (Tadarrus), pembiasaan, 
memberikan materi dan nasehat, memperbaiki niat siswa untuk kesekolah, 
keteladanan, dan menjalin kerjasama dengan orang tua siswa. 
2. Yang menjadi faktor pendukung dan faktor penghambat pembinaan 
akhlakul karimah siswa MAN 2 Sinjai dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut:  
a. Faktor pendukung dalam pembinaan akhlak yaitu kegiatan 
ekstrakulikuler, forum non resmi (Spontan), dan latihan dasar 
kepemimpinan (LDK).  
b. Faktor penghambat dalam pembinaan akhlak yaitu karakter siswa 
yang bervariasi, perkembangan teknologi dan pergaulan bebas yang 
semakin marak, kurangnya minat siswa untuk berubah, dan kurangnya 







B. Implikasi Penelitian  
Ada beberapa hal serta temuan yang ingin penulis rekomendasikan 
berdasarkan kesimpulan atas penelitian yaitu: 
1. Dalam pembinaan akhlak pihak Madrasah sangat sulit untuk membina 
siswa yang memiliki karakter keras dan sulit dibentuk. Dengan adanya 
karakter siswa yang bervariasi maka pihak Madrasah membuat strategi 
khusus untuk membina siswa yang memiliki watak keras dan sulit 
dibentuk. 
2. Hubungan kerja sama antara pihak Madrasah dan Orang tua siswa menjadi 
acuan bagi pihak Madrasah untuk mengefektifkan pembinaan ahlak. Akan 
tetapi sebagian dari pihak orang tua siswa menganggap bahwa seluruh 
pembinaan siswa diserahkan pada pihak Madrasah. Sehingga pihak 
madrasah berupaya untuk lebih meningkatkan komunikasi antara pihak 
Madrasah dan orang tua siswa. Pihak Madrasah dengan lebih serius untuk 
berkomunikasi dan lebih mendekati orang tua siswa dalam hal pembinaan 
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4. Wawancara di Madrasah Aliyah Negeri 2 Sinjai 
 
 










































































































5. Kegiatan Siswa Selama Masa Pandemi Virus Covid-19 di Madrasah Aliyah 











































Kegiatan Pesantren Kilat Berbasis Online Melalui Aplikasi Zoom Madrasah Aliyah 





















6. Foto Bersama Peneliti Dengan Pihak Guru dan Staff di Madrasah Aliyah 
































1. Gambaran umum Madrasah Aliyah Negeri 2 Sinjai 
a. Bagaimana sejarah berdirinya Madrasah Aliyah Negeri 2 Sinjai Kecamatan 
Sinjai Utara Kabupaten Sinjai ? 
b. Apa Visi & Misi Madrasah Aliyah Negeri 2 Sinjai Kecamatan Sinjai Utara 
Kabupaten Sinjai ? 
c. Apa saja Tata Tertib yang berlaku di Madrasah Aliyah Negeri 2 Sinjai ? 
d. Bagaimana profil Madrasah Aliyah Negeri 2 Sinjai ? 
2. Strategi dakwah dalam pembinaan akhlakul karimah siswa Madrasah 
Aliyah Negeri 2 Sinjai 
a. Bagaimana kondisi lingkungan sekitar Madrasah Aliyah Negeri 2 Sinjai ? 
b. Apa urgensi pembinaan akhlak siswa yang ada di Madrasah Aliyah Negeri 2 
Sinjai ? 
c. Bagaimana strategi dakwah yang digunakan pihak Madrasah untuk membina 
akhlak siswa ? 
3. Faktor penghambat dan faktor pendukung dalam membina akhlak siswa  
a. Bagaimana relasi yang terjalin antara guru dengan siswa di Madrasah Aliyah 
Negeri 2 Sinjai ? 
b. Bagaimana relasi yang terjalin antara guru dengan orang tua siswa Madrasah 
Aliyah Negeri 2 Sinjai ?  
c. Bagaimana relasi yang terjalin antara orang tua siswa dengan siswa Madrasah 




d. Bagaimana proses kegiatan pembelajaran di ruangan dan di luar ruangan 
Madrasah Aliyah Negeri 2 Sinjai ?  
e. Faktor apa yang menjadi pendukung dalam membina akhlak siswa Madrasah 
Aliyah Negeri 2 Sinjai ? 
f. Faktor apa yang menjadi penghambat dalam membina akhlak siswa Madrasah 
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